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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)



vi

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Salsabila. 2026. Implementasi Bimbingan Agama Islam dalam Membentuk
Motivasi Belajar Membaca Al-Qur'an pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Cintami Farmawati

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam, Motivasi Belajar Membaca Al-Qur'an,
Warga Binaan Pemasyarakatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi bimbingan agama
Islam dalam membentuk motivasi belajar membaca Al-Qur'an pada warga binaan
serta mendeskripsikan motivasi belajar membaca Al-Qur'an sebelum dan sesudah
mengikuti bimbingan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota
Pekalongan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya warga binaan yang
belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan rendahnya motivasi untuk
mempelajarinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan field research. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap penyuluh agama Islam, petugas lapas, dan warga binaan.
Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan agama Islam dilaksanakan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan bimbingan
dilakukan melalui pembelajaran baca tulis Al-Qur'an, pemberian motivasi, dan
pendampingan. Setelah mengikuti bimbingan agama Islam, motivasi belajar
membaca Al-Qur'an warga binaan meningkat, ditunjukkan dengan bertambahnya
minat belajar, semangat belajar, dan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran.
Dengan demikian, bimbingan agama Islam berperan dalam membentuk motivasi
belajar membaca Al-Qur'an pada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
IIA Kota Pekalongan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan di lembaga pemasyarakatan (lapas) di Indonesia memiliki

tujuan ganda, yaitu melakukan pengendalian dan pemidanaan sekaligus

memberikan pembinaan moral dan spiritual kepada warga binaan. Pembinaan

agama menjadi bagian tak terpisahkan dari proses rehabilitasi karena agama

berperan penting dalam membentuk karakter, moral, serta pola pikir warga

binaan agar menjadi individu yang lebih baik saat kembali ke masyarakat. Dalam

konteks warga binaan Muslim, salah satu aspek fundamental pembinaan agama

adalah kemampuan membaca Al-Qur’an, karena membaca Al-Qur’an bukan

hanya sekadar kemampuan teknis tetapi juga merupakan aktivitas spiritual yang

memberikan ketenangan batin, kedewasaan berpikir, serta motivasi perubahan

perilaku positif. Namun masih terdapat kendala dalam penerapan bimbingan

agama Islam yang efektif di lingkungan lapas, terutama dalam meningkatkan

motivasi belajar membaca Al-Qur’an bagi warga binaan1.

Fenomena di lapas menunjukkan bahwa motivasi warga binaan untuk

belajar membaca Al-Qur’an masih rendah, baik karena kurangnya pemahaman

atas pentingnya kemampuan membaca Al-Qur’an maupun karena keterbatasan

metode pembinaan yang diterapkan. Selain itu, berbagai hambatan seperti

keterbatasan tenaga pengajar yang kompeten, fasilitas pembelajaran yang

minimal, resistensi warga binaan terhadap proses pembinaan, serta pendekatan

bimbingan yang kurang mendorong motivasi internal sering mengakibatkan

rendahnya keterlibatan warga binaan dalam program pembelajaran Al-Qur’an.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa hanya menyediakan kegiatan keagamaan

saja belum cukup, melainkan perlu strategi pembinaan yang mampu membentuk

1Magdalena Yahdina Yahya, Muhammad Darwis Dasopang, “Implementasi Pendidikan
Agama Islam untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama pada Masyarakat Binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II B Panyabungan,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2023).hlm 8
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motivasi belajar dan internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an secara efektif dalam diri

warga binaan2.

Hal tersebut sudah menunjukkan bahwa meskipun banyak masyarakat

muslim yang mengaku beriman, akan tetapi kemampuan dalam membaca kitab

suci Al-Qur’an nya masih belum lancar, hal terasebut menjadi faktor

penghambat dan menjadi tantangan yang cukup serius dalam literasi keagamaan.

Di dalam sebuah masalah pasti ada faktor penyebab terjadinya sebuah masalah

yaitu masih tingginya masyarakat yang belum bisa membaca huruf Al-Qur’an

dikarenakan minimnya sebuah pembelajaran atau pendidikan keagamaan secara

formal sejak usia dini yang sangat terbatas hal tersebut yang menjadikan

tingginya angka orang yang belum bisa membaca huruf Al-Qur’an, karena

banyak anak-anak bahkan orang dewasa yang tidak pernah mendapatkan

pembelajaran membaca huruf hijaiyah dengan benar3. Kurangnya perhatian

terhadap literasi Al-Qur’an dalam pendidikan formal yang efektif dan konsisten

karena tidak adanya program tahsin, iqra’,atau lainsebagainya. sehingga fokus

pada baca tulis Al-Qur’an masih kurang atau minimnya pembelajaran tersebut4.

serta rendahnya motivasi individu bagi sebagian masyarakat Indonesia, dalam

mempelajari Al-Qur’an mungkin telah dianggap tidak penting, terutama jika

tidak ada dorongan dari orang sekitar5.

Dari fenomena tersebut dapat dilihat mengapa banyak masyarakat muslim

yang tidak bisa membaca Al-Qur’an yaiu karena kurangnya motivasi dan

pembelajaran dari sekolah formal yang mengakibatkan banyak masyarakat

muslim yang buta huruf hijaiyah, dari ketidak mampuan membaca Al-Qur’an

2Marliyoda Aji Pangestu, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Baca
Tulis Al-Quran Pada Narapidana: Studi Kasus Di Lapas Kelas Iia Sragen,” Jurnal Sindoro Cendikia
Pendidikan 7, no. 5 (2024).hlm 10

3Mohamad Joko Susilo dan Reghina Nuru Zain, “Strategi Pendidik Untuk Meningkatkan
Kemampuan Bta (Baca Tulis Alquran) Bagi Peserta Didik Melalui Program Literasi Agama Di Sd
Negeri Tegalrejo 3,” Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam 1 (2025).hlm 9

4 Tedi Supriyadi, “Al- Qur ’ an Literacy : A Strategy and Learning Steps in Improving Al-
Qur ’ an Reading Skills through Action Research,” International Journal of Learning, Teaching and
Educational Research 21, no. 1 (2022).hlm 4

5 Anas Aulia Toha, Amirul Azis, dan Qomarul Huda Rao, “Peran Penyuluhan Agama Dalam
Mengatasi Buta Aksara Al-Quran Bagi Remaja,” Journal Of Social Science Research 4 (2024).hlm
2
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tersebut pasti memiliki dampak seperti membatasi akses individu terhadap

ajaran agama secara langsung karena seseorang tidak bisa membaca Al-Qur’an,

maka pemahaman terhadap ajaran, hukum, dan nilai-nilai Islam hanya

bergantung pada orang lain seperti guru atau ustadz, bukan dari pembacaan dan

pemahaman pribadi. Hal ini berkaitan dengan peringatan bahwa "Motivasi

belajar membaca Al-Qur’an" tidak hanya soal baca-tulis, tetapi juga pemahaman

isi Al-Qur’an. Menurunnya kualitas praktik keagamaan yaitu kurangnya literasi

Al-Qur’an dapat menyebabkan praktik ibadah dan pemahaman agama yang

dangkal atau salah, karena seseorang tidak bisa merujuk langsung pada ayat-ayat

Al-Qur’an6.

Berdasarkan pemahaman atas fenomena kurangnya motivasi dalam

membaca Al-Qur’an serta faktor-faktor penyebabnya, diperlukan strategi yang

tepat untuk mengatasi persoalan tersebut. Dalam hal ini, penyuluh agama telah

mengimplementasikan berbagai program literasi Al-Qur’an di lembaga

pendidikan seperti madrasah, sekolah, rumah Qur’an, dan pesantren. Program-

program tersebut menerapkan metode seperti Iqra’, Dirosah, Tahsin, atau

Qiroati melalui pendekatan bertahap, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah

hingga kemampuan membaca secara tartil7. Penyuluh agama profesional atau

guru agama memberikan kesempatan untuk peneliti menunjukkan bahwa

penyuluh agama berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar

membaca Al-Qur’an, melalui bimbingan agama islam, pengajaran, mentoring,

serta motivasi kepada peserta8. Upaya kolektif dalam kerja sama antara lembaga

keagamaan, komunitas muslim, pemerintah, dan institusi diantaranya melalui

kampanye literasi Qur’an, pendirian rumah Qur’an, majelis taklim, atau program

resmi. Dengan demikian, Pembentukan motivasi belajar membaca Al-Qur’an

6 Irman Sumantri, “Implementasi Pemberantasan Buta Huruf Arab ( Al- Qur ’ An ) Dengan
Metode Tarsana Pada Pelajar,” Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu 3, no. 2 (2020).hlm 4

7 Nopa Safitri, “Analisis Pemberantasan Buta Aksara Al-Quraan Di Rumah Quraan Cahaya
Hidayah 3,” Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 7693, no. 15 (2023).hlm 8

8 B. Bustanur, “Pemberantasan Buta Aksara al- Qur ’ an dalam Pendidikan Islam,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 9, no. 2 (2024).hlm 6
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memerlukan komitmen bersama yang baik dari individu, masyarakat, maupun

institusi dan pelaksanaan program yang sistematis serta berkesinambungan9.

Dalam konteks warga binaan pemasyarakatan, fenomena kurangnya

motivasi belajar membaca Al-Qur’an bisa lebih terasa. Ada sebagian warga

binaan yang sebelum masuk lapas tidak mendapatkan pendidikan agama atau

literasi Al-Qur’an yang baik. Oleh karena itu, ketika mereka menjalani masa

pidana, pembinaan agama sering diandalkan sebagai bagian dari rehabilitasi

akan tetapi tanpa adanya program literasi Qur’an, peluang untuk memperbaiki

kemampuan baca-tulis Al-Qur’an bisa terabaikan. Penelitian terdahulu sudah

menunjukkan bahwa metode Qur’ani menjadi sebuah metode sistematis untuk

mengajarkan Al-Qur’an di lingkungan pemasyarakatan yang dapat membantu

warga binaan belajar membaca Al-Qur’an dari tingkat dasar hingga mahir, serta

mendukung pembangunan karakter dan moral10. Penelitian lain di institusi

pendidikan tinggi menunjukkan bahwa program bimbingan baca Al-Qur’an bisa

“mengentaskan” buta huruf di kalangan mahasiswa, melalui perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi yang jelas11.

Berdasarkan hasil riset awal di Lapas Kelas II A Kota Pekalongan,

ditemukan bahwa sebagian warga binaan belum mampu membaca huruf hijaiyah

dengan baik. Sebagian hanya mengenal huruf secara acak, dan sebagian lainnya

belum pernah belajar Iqra’ atau metode baca tulis Al-Qur’an secara sistematis.

Kondisi ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan kemampuan teknis

membaca, tetapi juga karena belum terbentuknya motivasi belajar membaca Al-

Qur’an dalam diri sebagian warga binaan. Dari hasil wawancara awal peneliti

dengan Bapak Slamet Prayitno selaku Penyuluh Agama Kota Pekalongan, beliau

menyampaikan bahwa masih banyak warga binaan di lapas tersebut yang belum

9 yelis Nurwahidah Et Al., “Peran Program Tahfiz Dalam Menguatkan Spiritualitas Dan
Motivasi Belajar Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Tahfizul Qur ’ An,” Jurnal Manajemen
Pendidikan 10, No. 4 (2025).hlm 10

10 Achmad Robbi Fathoni, “Rehabilitasi Melalui Ayat: Metode Qurani sebagai Jalan
Transformasi Diri Narapidana,” 2025.hlm 11

11 Ahmad Munjin Nasih, “Alleviating Al-Qur’an Illiteracy in Public Universities: A Case
Study of the Al-Qur’an Reading Guidance Program at Universitas Negeri Malang” 6, no. 2 (2022):
hlm 12.
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mampu membaca huruf-huruf Al-Qur’an, meskipun ada pula sebagian yang

sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa literasi

Al-Qur’an sekaligus motivasi belajar membaca Al-Qur’an warga binaan sangat

beragam, mulai dari yang sudah memiliki kemampuan dan semangat belajar

yang baik, hingga yang sama sekali belum bisa membaca dan belum memiliki

dorongan kuat untuk belajar.12.

Bimbingan Agama Islam dikonseptualisasikan sebagai upaya

pendampingan, pengarahan, dan pemberian bantuan sistematis kepada individu

maupun kolektif. Tujuannya adalah untuk menginternalisasi pemahaman,

penghayatan, serta implementasi nilai-nilai Islam secara autentik dalam realitas

kehidupan sehari-hari. Bimbingan ini berfungsi membantu seseorang untuk

mengembangkan potensi keimanan, ketakwaan, akhlak, serta perilaku selaras

dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Dalam studi ini, bimbingan agama Islam

dikonseptualisasikan sebagai upaya pendampingan yang baik secara personal

maupun kolektif untuk menstimulasi pemahaman, penghayatan, serta

pengamalan nilai-nilai Islam. Proses ini mengintegrasikan dimensi kognitif

melalui penguasaan ajaran, dimensi afektif yang menyentuh ranah keimanan dan

motivasi, serta dimensi konatif yang berfokus pada transformasi perilaku dan

ibadah. Melalui integrasi program literasi Al-Qur’an, bimbingan ini

diproyeksikan agar warga binaan tidak hanya terjebak pada formalitas ritual,

tetapi memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan kitab suci, menyerap

maknanya, dan menginternalisasinya sebagai pedoman hidup13.

Berdasarkan dari kondisi tersebut, terlihat bahwa permasalahan yang

dihadapi warga binaan di Lapas Kelas II A Kota Pekalongan bukan hanya

terletak pada keterbatasan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga pada

belum tumbuhnya motivasi belajar yang kuat dalam diri mereka. Oleh karena

itu, bimbingan agama Islam tidak cukup dipahami sebatas sebagai kegiatan

12 Slamet Prayitno, Penyuluh Agama Islam Kota Pekalongan, wawancara pribadi,
Pekalongan, 4 Desember 2025.

13 Hafidzah Maulidina Fauziah Rahmah, “Penerapan Bimbingan dan Konseling dalam
kehidupan sehari-hari menurut pendidikan Agama Islam,” Jurnal Ilmiah Psikologi dan Kesehatan
Masyarakat 2, no. 2 (2024):hlm 1–15.
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pengajaran membaca Al-Qur’an, melainkan sebagai proses pembinaan yang

bertujuan menumbuhkan kesadaran, kemauan, dan semangat untuk belajar. Atas

dasar itulah penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara lebih mendalam

bagaimana Implementasi Bimbingan Agama Islam untuk membentuk motivasi

belajar membaca Al-Qur’an pada warga binaan pemasyarakatan di Lapas Kelas

II A Kota Pekalongan

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada permasalahan yang perlu

dianalisis lebih lanjut. Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana Implementasi Bimbingan Agama Islam untuk membentuk

motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada warga binaan di Lapas Kelas II

A Kota Pekalongan?

2. Bagaimana motivasi belajar Al-Qur’an pada warga binaan di Lapas Kelas II

A Kota Pekalongan sebelum dan sesudah mengikuti Bimbingan Agama

Islam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui  Implementasi Bimbingan Agama Islam untuk membentuk

motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada warga binaan di Lapas Kelas II A

Kota Pekalongan.

2. Untuk motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada warga binaan di Lapas

Kelas II A Kota Pekalongan sebelum dan sesudah mengikuti Bimbingan

Agama Islam.

D. Keunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis

bagi akselerasi keilmuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, terutama yang

berkaitan dengan pengaplikasian bimbingan keagamaan dalam pembentukan

motivasi belajar membaca Al-Qur’an.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Penyuluh Agama Islam Kota Pekalongan, skripsi ini dapat dijadikan

menjadi bahan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas pembinaan di dalam

lembaga pemasyarakatan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan

strategi, pendekatan, dan efektivitas program pembentukan motivasi

belajar membaca Al-Qur’an.

b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A kota Pekalongan, digunakan

untuk masukan dalam penyusunan atau memperbaiki program keagamaan,

khususnya dalam bidang literasi Al-Qur’an, agar motivasi belajar

membaca Al-Qur’an terbentuk seiring berkembangnya kemampuan

membaca Al-Qur’an, menyentuh kebutuhan spiritual, serta diharapkan

dapat membawa perubahan perilaku warga binaan.

c. Bagi warga binaan pemasyarakatann di Lapas, untuk Membantu

meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an dari tingkat dasar

hingga lancar dalam membaca Al-Qur’an.

d. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini dapat dijadikan sumber inspirasi

dan referensi atau dasar untuk melakukan penelitian lanjutan terkait

Peningkatan motivasi belajar membaca Al-Qur’an, dan peran penyuluh

agama di dalam lembaga sosial dan keagamaan lainnya.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Bimbingan Agama Islam

Bimbingan agama Islam didefinisikan sebagai upaya pendampingan

terstruktur dan berkesinambungan bagi individu untuk mengaktualisasikan

potensi fitrahnya, sebagai upaya meraih kebahagiaan yang hakiki di dunia

serta keselamatan di akhirat kelak. Rangkaian proses ini berlandaskan

pada tuntunan Al-Qur'an dan As-Sunnah, yang bertujuan untuk

memaksimalkan seluruh potensi fitrah yang telah dikaruniakan oleh Allah

SWT kepada setiap individu. Melalui landasan Al-Qur'an dan As-Sunnah,

aktivitas bimbingan ini berorientasi pada harmonisasi dimensi iman dan

takwa secara menyeluruh dalam diri individu. Prioritas pengembangan
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dalam bimbingan Islami menitikberatkan pada penguatan dimensi iman,

intelektual, dan motivasi diri, serta optimalisasi aspek spiritual-psikologis

guna memperkokoh kesadaran individu sebagai hamba Allah. Orientasi

bimbingan agama Islam difokuskan pada harmonisasi pola hidup dengan

syariat Allah, peningkatan resiliensi individu dalam memecahkan

problematika secara mandiri, serta aktualisasi potensi diri yang selaras

dengan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, bimbingan Islami dapat

didefinisikan sebagai bentuk pendampingan menyeluruh yang

mengintegrasikan dimensi spiritual, kejiwaan, dan sosial sesuai syariat

guna untuk mencapai kebaikan hidup yang menyeluruh, baik di dunia

maupun di akhirat14.

Proses bimbingan agama Islam umumnya digambarkan dalam

berbagai referensi ilmiah sebagai upaya yang tertata secara logis serta

berlangsung secara kontinu guna mencapai hasil yang optimal. Tahap awal

persiapan atau pra-bimbingan mencakup kegiatan asesmen awal terhadap

kemampuan membaca Al-Qur’an warga binaan serta penyusunan

perencanaan program bimbingan agama Islam yang sesuai dengan

kebutuhan mereka, termasuk penentuan materi, metode, dan strategi

pembelajaran., Tahap inti atau pelaksanaan bimbingan mencakup kegiatan

pembelajaran Al-Qur’an secara langsung, yaitu penyampaian materi,

latihan membaca huruf hijaiyah dan tajwid dasar, serta bimbingan spiritual

yang diterapkan oleh penyuluh agama Islam kepada warga binaan. Pada

tahap akhir atau evaluasi dan tindak lanjut, peneliti melakukan penilaian

terhadap perubahan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta,

mengevaluasi sejauh mana tujuan bimbingan tercapai, serta menyusun

rekomendasi tindak lanjut untuk pengembangan program pembinaan lebih

lanjut15.

14 Anwar sutoyo, “Bimbingan dan konseling Islami (Teori dan praktik)”, Ed. Cet. 4
(Yogyakarta: pustaka pelajar, 2017), hlm. 209.

15 mahmudah ahmad wahyudi, kamilatul mukarromah, “the concept of counseling
implementation in islam” 2, no. 1 (2023): hlm 51–62.
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b. Motivasi belajar membaca Al-Qur’an

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang

memengaruhi keberhasilan seseorang dalam proses pembelajaran,

termasuk dalam konteks membaca Al-Qur’an. Self determination theory

menurut Edward L. Deci dan Richard M. Ryan yang menjelaskan bahwa

motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua jenis dorongan, yaitu motivasi

intrinsik yang berasal dari dalam diri individu, seperti kesadaran spiritual

dan keinginan untuk memperbaiki diri, serta motivasi ekstrinsik yang

berasal dari luar diri individu, seperti dukungan lingkungan dan bimbingan

dari penyuluh agama. Dalam konteks pembelajaran membaca Al-Qur’an

di Lapas Kelas II A Kota Pekalongan, teori ini relevan karena dapat

menjelaskan bagaimana bimbingan agama Islam berperan dalam

menumbuhkan dan memperkuat motivasi warga binaan agar lebih

semangat dan tekun dalam belajar membaca Al-Qur’an.16.

Kajian empiris yang relevan juga menunjukkan bahwa motivasi

belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan membaca

Al-Qur’an. Misalnya, penelitian yang dilakukan pada peserta didik

menunjukkan bahwa motivasi belajar berperan penting dalam

meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an dan ketekunan dalam

latihan pembelajaran17. Studi lain yang mengembangkan instrumen

motivasi belajar juga menekankan bahwa jenis motivasi (intrinsik dan

ekstrinsik) dapat memengaruhi sejauh mana individu berusaha menguasai

kompetensi membaca Al-Qur’an18.

Dalam konteks penelitian ini, motivasi belajar membaca Al-Qur’an

menjadi aspek penting karena berkaitan langsung dengan upaya mengatasi

buta huruf Al-Qur’an pada warga binaan pemasyarakatan. Kesadaran

spiritual, rasa tanggung jawab terhadap kewajiban agama, serta dorongan

16Abdurrohim, “Konsep Motivasi Belajar Perspektif Al-Quran Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Islam” 6, no. 1 (2024):12

17Misbahul Muhaajirah, “Motivasi Belajar Siswa Dalam Peningkatan Keterampilan
Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Man I Tidore” 14, no. 1 (2024): hlm 23–37.

18Yusuf Hanafi, “Developing a questionnaire on measuring the learning motivation in reading
quran” 7, no. 1 (2021): hlm 17–32.
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dari lingkungan pembinaan di lapas dapat menjadi sumber motivasi yang

mendorong narapidana untuk aktif mengikuti bimbingan agama Islam.

Penelitian-penelitian tersebut memberikan dasar teoritis bahwa motivasi

belajar bukan semata kemampuan kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi

afektif dan spiritual yang kompleks dalam proses pembelajaran Al-

Qur’an19.

2. Penelitian Yang Relevan

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

Nama, Judul dan
Tahun

Perbedaan Persamaan

Skripsi Sri
Wulandari
“Implementasi
Kegiatan
Pembinaan
Keagamaan Pada
Narapidana Di
Lapas Terbuka
Kelas II B Lombok
Tengah”20

Perbedaannya terletak
pada fokus penelitian.
Penelitian di Lapas
Terbuka Lombok Tengah
mengkaji pembinaan
keagamaan secara umum,
sedangkan penelitian ini
secara khusus
memfokuskan pada
implementasi bimbingan
agama Islam dalam
membentuk motivasi
belajar membaca Al-
Qur’an pada warga binaan
di Lapas Kelas II A Kota
Pekalongan. Dengan
demikian, penelitian ini
lebih spesifik karena
menekankan aspek
motivasi dan kemampuan
membaca Al-Qur’an
sebagai hasil dari proses
bimbingan keagamaan.

memiliki persamaan
dengan penelitian
ini dalam hal objek
dan konteks kajian,
yaitu sama-sama
meneliti narapidana
atau warga binaan
pemasyarakatan
serta membahas
pelaksanaan
pembinaan
keagamaan Islam di
lembaga
pemasyarakatan
dengan pendekatan
kualitatif.

Skripsi nadya
rosyanti ”Metode
Bimbingan Agama

Kedua penelitian Terdapat
Perbedaan antara kedua
penelitian terletak pada

Kedua penelitian
memiliki persamaan
dengan penelitian

19Santi Lisnawati., “Meningkatkan Motivasi Belajar Baca Tulis Quran Menggunakan Media
Audio Visual” 5 (2025).hlm 5

20 Sri Wulandari, “Implementasi Kegiatan Pembinaan Keagamaan Pada Narapidana Di Lapas
Terbuka Kelas Ii B Lombok Tengah” (2024).hlm 4
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Islam Pada
Penghuni Rumah
Tahanan Negara Di
Polres Tanggerang
Selatan.”21

okus dan lokasi penelitian.
Penelitian di Polres
Tangerang Selatan
menitikberatkan pada
metode-metode
bimbingan agama Islam
yang digunakan terhadap
penghuni rumah tahanan
negara, sedangkan
penelitian ini lebih
menekankan pada
implementasi bimbingan
agama Islam dalam
membentuk motivasi
belajar membaca Al-
Qur’an pada warga binaan
pemasyarakatan di Lapas
Kelas II A Kota
Pekalongan. Selain itu,
perbedaan juga terlihat
pada konteks lembaga,
yaitu rumah tahanan
negara di lingkungan
kepolisian dan lembaga
pemasyarakatan di bawah
Kementerian Hukum dan
HAM.

ini dalam hal fokus
kajian keagamaan
dan subjek
penelitian.
Keduanya sama-
sama meneliti
pelaksanaan
bimbingan agama
Islam terhadap
warga binaan atau
tahanan serta
menggunakan
pendekatan
kualitatif untuk
mendeskripsikan
proses bimbingan
yang dilakukan.

Skripsi Hartina
”Upaya Majelis
Taklim Dalam
Pemberantasan
Buta Huruf Al-
Qur’an Di
Kecamatan
Bacukiki Kelurahan
Galung
Maloang.”22

Kedua penelitian
menunjukkan perbedaan
kedua penelitian terletak
pada konteks, subjek, dan
fokus penelitian.
Penelitian tersebut
dilakukan di lingkungan
masyarakat melalui
kegiatan majelis taklim
dengan sasaran
masyarakat umum,
sedangkan penelitian ini
dilakukan di lembaga
pemasyarakatan dengan
subjek warga binaan

Kedua penelitian
memiliki persamaan
persamaan dalam
hal tujuan umum,
yaitu sama-sama
berupaya
meningkatkan
kemampuan
membaca Al-Qur’an
melalui kegiatan
pembinaan
keagamaan.
Keduanya juga
menggunakan
pendekatan

21 Nadya Rosyanti, Metode bimbingan agama islam pada penghuni rumah tahanan negara di
polres tangerang selatan, 2022.hlm 3

22 Hartiina, Upaya majelis taklim dalam pemberantasan buta huruf al- qur’an di kecamatan
bacukiki kelurahan galung maloang, 2022.hlm 5
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pemasyarakatan. Selain
itu, penelitian tersebut
secara langsung
memfokuskan pada
pemberantasan buta huruf
Al-Qur’an, sementara
penelitian ini lebih
menekankan pada
implementasi bimbingan
agama Islam dalam
membentuk motivasi
belajar membaca Al-
Qur’an sebagai bagian
dari proses pembinaan
keagamaan. Dengan
demikian, penelitian ini
memiliki konteks dan
pendekatan yang lebih
khusus serta fokus pada
aspek motivasional dalam
pembelajaran Al-Qur’an.

kualitatif untuk
mengkaji proses
pembinaan atau
bimbingan yang
dilakukan.

Skripsi vivi
nurdiana lestari
”Peran Penyuluh
Agama Islam
Dalam Pembinaan
Spiritual
Masyarakat Di
Desa Pekalongan”23

Kedua penelitian
menunjukkan perbedaan
kedua penelitian terletak
pada konteks, subjek, dan
fokus penelitian.
Penelitian di Desa
Pekalongan dilakukan
pada masyarakat umum
dengan tujuan
meningkatkan pembinaan
spiritual secara luas,
sedangkan penelitian ini
dilakukan di lingkungan
lembaga pemasyarakatan
dengan subjek warga
binaan pemasyarakatan.
Selain itu, penelitian
tersebut menitikberatkan
pada pembinaan spiritual
secara umum, sementara
penelitian ini secara
khusus memfokuskan

Kedua penelitian
memiliki persamaan
dengan penelitian
ini dalam hal fokus
kajian keagamaan
dan peran penyuluh
agama Islam.
Keduanya sama-
sama membahas
aktivitas pembinaan
keagamaan Islam
dan menggunakan
pendekatan
kualitatif untuk
mendeskripsikan
proses pembinaan
yang dilakukan.

23 Vivi Nurdiana Lestari, Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Pembinaan Spiritual
Masyarakat Di Desa Pekalongan, 2022.hlm 3
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pada implementasi
bimbingan agama Islam
dalam membentuk
motivasi belajar membaca
Al-Qur’an. Dengan
demikian, penelitian ini
memiliki kekhasan pada
konteks pembinaan yang
lebih khusus dan tujuan
yang lebih spesifik.

Skripsi Gilang
ananda,“Pembinaan
terhadap
narapidana di
Lembaga
pemasyarakatan
kelas II A Kota
Binjai.”24

Perbedaannya kedua
penelitian terletak pada
fokus kajian. Penelitian di
Lapas Kelas II A Kota
Binjai membahas
pembinaan narapidana
secara umum, yang
mencakup berbagai aspek
pembinaan kepribadian
dan sosial. Sementara itu,
penelitian ini secara
khusus memfokuskan
pada implementasi
bimbingan agama Islam
dalam membentuk
motivasi belajar membaca
Al-Qur’an pada warga
binaan pemasyarakatan di
Lapas Kelas II A Kota
Pekalongan. Dengan
demikian, penelitian ini
memiliki fokus yang lebih
spesifik pada aspek
keagamaan dan motivasi
belajar Al-Qur’an
dibandingkan penelitian
tersebut.

Kedua penelitian
tersebut memiliki
persamaan  dalam
hal objek dan
konteks penelitian.
Keduanya sama-
sama dilakukan di
lembaga
pemasyarakatan
dengan subjek
penelitian berupa
narapidana atau
warga binaan
pemasyarakatan,
serta sama-sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif untuk
mengkaji proses
pembinaan.

24 Gilang Ananda, “Pemasyarakatan Kelas Ii A Kota Binjai Fakultas Hukum Universitas
Medan Area Medan Gilang Ananda Npm : 16 840 0106 Diajukan Untuk Melengkapi Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Hukum Pada Fakultas Hukum Universitas Medan Area Fakultas Hukum
Medan” (2023).hlm 4.
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3. Kerangka Berpikir

Warga binaan pemasyarakatan di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan

berasal dari latar belakang pendidikan, sosial, dan keagamaan yang beragam.

Sebagian dari mereka memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang masih

rendah yang disebabkan oleh motivasi belajar yang kurang optimal. Kondisi

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti minimnya pendidikan agama

sebelumnya, lingkungan yang kurang mendukung, serta rendahnya kesadaran

akan pentingnya membaca Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Akibatnya, aktivitas membaca dan mempelajari Al-Qur’an belum menjadi

kebutuhan spiritual yang melekat dalam diri sebagian warga binaan. Untuk

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya bimbingan agama Islam

yang terencana, terarah, dan berkesinambungan di dalam lembaga

pemasyarakatan. Bimbingan agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai

sarana pembinaan keagamaan, tetapi juga sebagai media untuk

menumbuhkan kesadaran religius, memperbaiki sikap mental, serta

membentuk motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada warga binaan.

Dalam penelitian ini, motivasi belajar membaca Al-Qur’an dianalisis

menggunakan Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan oleh

Edward L. Deci dan Richard M. Ryan. Teori ini menjelaskan bahwa motivasi

belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri individu, seperti

keinginan untuk memperbaiki diri, meningkatkan kualitas ibadah, dan

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sementara itu, motivasi ekstrinsik

berasal dari faktor luar, seperti dukungan penyuluh agama, lingkungan

pembelajaran yang kondusif, serta program pembinaan yang diselenggarakan

oleh pihak lapas. Melalui bimbingan agama Islam, kedua bentuk motivasi

tersebut diharapkan dapat tumbuh dan berkembang sehingga mendorong

warga binaan untuk lebih semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an.

Dalam pelaksanaannya, bimbingan agama Islam dilakukan melalui

beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap

evaluasi. Pada tahap perencanaan, penyuluh agama dan pihak lapas
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menyusun program pembelajaran Al-Qur’an sesuai dengan kondisi dan

kebutuhan warga binaan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan bimbingan

dilakukan melalui metode ceramah, bimbingan kelompok, praktik membaca

Al-Qur’an, serta pendampingan secara langsung. Selanjutnya, pada tahap

evaluasi dilakukan penilaian terhadap perkembangan kemampuan dan

motivasi belajar warga binaan.

Melalui proses bimbingan agama Islam yang sistematis dan

berkesinambungan tersebut, diharapkan terjadi perubahan positif pada diri

warga binaan, khususnya dalam aspek motivasi belajar membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan teori Self-Determination Theory, perubahan tersebut dapat

dilihat dari meningkatnya motivasi intrinsik berupa kesadaran dan keinginan

belajar membaca Al-Qur’an, serta meningkatnya motivasi ekstrinsik yang

ditunjukkan melalui antusiasme mengikuti kegiatan pembelajaran dan respon

positif terhadap bimbingan yang diberikan. Perubahan tersebut tercermin dari

meningkatnya minat mengikuti kegiatan pembelajaran, kesungguhan dalam

berlatih membaca Al-Qur’an, serta tumbuhnya kesadaran bahwa membaca

Al-Qur’an merupakan kebutuhan spiritual yang penting. Dengan demikian,

implementasi bimbingan agama Islam dipandang sebagai faktor penting

dalam membentuk motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada warga binaan

pemasyarakatan di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan.
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Berikut adalah bagan kerangka berpikir yang merepresentasikan tahapan

sistematis peneliti dalam melakukan studi ini:

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field

research) karena berfokus pada perolehan data orisinal melalui observasi

langsung di lapangan, yakni pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kota

Pekalongan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menjalin interaksi

langsung dengan subjek penelitian, sehingga data yang terhimpun menjadi

lebih kontekstual serta mencerminkan kondisi riil para warga binaan

pemasyarakatan.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan spesifikasi

desain deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini

bertujuan untuk memahami secara mendalam proses, makna, dan realitas

sosial yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan bimbingan agama islam

dalam membentuk motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada warga binaan

pemasyarakatan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali

Teori motivasi
Self determation

Bimbingan Agama

Islam

1. Perencanaan

2. Pelaksanaan

3. Evaluasi

Motivasi

belajar

membaca Al-

Qur’an warga

binaan

pemasyarakatan

sudah terbentuk

Motivasi belajar

membaca Al-Qur’an

warga binaan

pemasyarakatan

belum terbentuk
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fenomena secara holistik berdasarkan pengalaman, pandangan, dan praktik

yang terjadi dilapangan25.

Pendekatan deskriptif deduktif digunakan untuk menggambarkan

secara sistematis dan faktual mengenai bagaimana bentuk pelaksanaan

bimbingan agama islam, tahapan pembelajaran Al-Qur’an yang dialami

warga binaan setelah mengikuti kegiatan bimbingan tersebut. melalui

pendekatan ini, peneliti tidak hanya memotret hasil akhir, akan tetapi juga

menelusuri proses pembinaan yang berlangsung secara alamiah di lingkungan

Lapas.

2. Sumber data Penelitian

a. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini berfungsi sebagai sumber informasi

utama yang digali langsung dari narasumber melalui teknik wawancara

mendalam. Informan tersebut terdiri atas satu orang penyuluh agama

Islam, dua petugas pembina lembaga pemasyarakatan, serta tiga warga

binaan yang belum terbentuk motivasi membaca Al-Qur’an. Sumber data

primer ini dapat memberikan infomasi secara asli tentang fenomena yang

sedang diteliti tanpa melalui perantara atau media lainnya, sehingga

mencerminkan kondisi yang alamiah dan kontekstual26.

b. Data Sekunder

Data sekunder dalam studi ini merupakan informasi pelengkap yang

dihimpun dari sumber tidak langsung atau literatur terdahulu. Data

tersebut mencakup dokumen resmi dari pihak Lapas dan Kementerian

Agama, serta referensi ilmiah berupa buku dan artikel jurnal yang relevan

untuk memperkuat landasan teoretis maupun sebagai bahan komparasi

penelitian. Sumber-sumber tersebut dapat digunakan untuk memperkuat

landasan teoritis dan kerangka analisis penelitian27

25 Anelda B Ultavia, Putri Jannati, dan Fildza Malahati, “Kualitatif : Memahami Karakteristik
Penelitian Sebagai Metodologi, Jurnal Pendidikan Dasar, 11 (2), Desember 2023, hlm 5

26 Heni Julaika Putri dan Sri Murhayati, “Metode Pengumpulan Data Kualitatif” 9 (2025)
27 Ultavia, Jannati, dan Malahati, “Kualitatif : Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai

Metodologi, Jurnal Pendidikan Dasar, 11 (2), Desember 2023, hlm 7.”
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3. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono, teknik pengumpulan data

merupakan serangkaian langkah terstruktur guna menghimpun informasi

yang relevan bagi penelitian. Adapun dalam studi ini, proses penghimpunan

data dilakukan dengan menerapkan tiga metode utama.

a. Wawancara adalah Teknik perolehan data dilakukan melalui proses

interaksi interpersonal secara langsung antara peneliti dan informan.

Tujuannya adalah untuk melakukan eksplorasi mendalam terhadap

persepsi, pengalaman subjektif, serta konstruksi makna informan

mengenai fenomena yang menjadi objek penelitian Proses pengambilan

data dalam penelitian ini melibatkan serangkaian wawancara dengan

pemangku kepentingan terkait, terutama para Penyuluh Agama Islam yang

memiliki tanggung jawab dalam mengimplementasikan bimbingan di

Lembaga Pemasyarakatan, Petugas pembinaan lapas yang terlibat dalam

program pembinaan agama, serta Warga binaan yang mengikuti

pembelajaran Al-Qur’an. Wawancara semi-terstruktur dipilih karena lebih

fleksibel untuk menggali data mendalam namun tetap fokus pada topik

penelitian28.

b. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati

langsung fenomena atau kegiatan yang menjadi fokus penelitian di

lapangan. Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan untuk melihat

proses Implementasi bimbingan agama Islam dan pembelajaran Al-Qur’an

di lapas, termasuk Interaksi antara penyuluh dan warga binaan, Metode

pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan, Tingkat partisipasi warga

binaan dalam kegiatan pembelajaran, serta Lingkungan pembelajaran yang

terjadi di lapas29. Observasi tersebut digunakan untuk mengamati kegiatan

Bimbingan Agama Islam dalam membentuk motivasi belajar membaca

Al-Qur’an pada warga binaan pemasyarakatan.

28 M Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Ilmiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif” 1 (2023): hlm 1–9.

29 Putri dan Murhayati, “Metode Pengumpulan Data Kualitatif.” 2025 : hlm 4
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini, yaitu analisis data kualitatif, karena

data yang diperoleh berupa kata-kata, narasi, pengalaman, dan makna yang

bersumber dari Data yang diperoleh melalui teknik wawancara, observasi,

dan dokumentasi dianalisis menggunakan model kualitatif interaktif. Model

ini telah banyak diimplementasikan dalam berbagai studi di bidang

pendidikan serta bimbingan keagamaan30. Model ini dipilih karena mampu

memberikan proses analisis yang sistematis, berkelanjutan, dan Data tersebut

bersifat kontekstual, selaras dengan karakteristik penelitian kualitatif yang

menekankan pada uraian naratif dan deskripsi mendalam, alih-alih

menggunakan representasi numerik atau angka. Melalui model ini, peneliti

tidak sekadar memaparkan data secara tekstual, melainkan berupaya

mengeksplorasi makna mendalam di balik fenomena pembentukan motivasi

belajar Al-Qur’an serta efektivitas implementasi bimbingan agama Islam di

dalam Lapas.

a. Tahap pertama adalah Reduksi data, yaitu proses penyederhanaan, Proses

ini meliputi kegiatan memilah, menitikberatkan, serta menyarikan data

mentah yang telah dihimpun melalui teknik wawancara, observasi, dan

studi dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti Menyeleksi data yang relevan

dengan fokus penelitian (misalnya narasi tentang pengalaman belajar Al-

Qur’an warga binaan, strategi pembimbingan yang digunakan, hambatan

pelaksanaan bimbingan), Mengelompokkan data berdasarkan tema atau

kategori yang relevan, Menyusun data agar lebih terfokus untuk dianalisis

lebih lanjut.

b. Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu menyusun data yang telah

direduksi dalam bentuk naratif deskriptif, tabel, matriks, atau diagram

sehingga hubungan antar data dapat dipahami dengan lebih baik.

Penyajian data harus menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan

secara utuh, misalnya Pola interaksi antara penyuluh agama dan warga

30 Diah Ayu Rahmani, Sri Muhayati, dan Idham Kholis, “Analisis Data Kualitatif” 9
(2025).hlm 4.
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binaan dalam pembelajaran Al-Qur’an, Tahapan dan metode

pembimbingan yang digunakan, Perubahan kemampuan membaca Al-

Qur’an warga binaan.

c. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yakni proses

menafsirkan makna data setelah disusun dalam bentuk narasi atau tabel.

Pada tahap ini, peneliti Menentukan makna data yang telah disajikan

berdasarkan tujuan penelitian, Mengidentifikasi pola, tema, hubungan

antara faktor penyebab kurangnya motivasi belajar membaca Al-Qur’an

dengan pelaksanaan bimbingan agama Islam, Memastikan kesimpulan

yang ditarik benar-benar merepresentasikan realitas lapangan melalui

verifikasi ulang data, termasuk teknik triangulasi sumber (wawancara,

observasi, dokumentasi) untuk meningkatkan keabsahan temuan.

Untuk menjamin validitas dan kredibilitas hasil analisis data,

penelitian ini juga menerapkan beberapa strategi sebagai bagian dari

teknik analisis data, dengan cara Triangulasi sumber dan teknik, yakni

menggabungkan informasi dari wawancara, observasi, dan dokumentasi

untuk melihat konsistensi temuan, Member check, yaitu memverifikasi

kembali interpretasi kepada informan untuk memastikan bahwa penafsiran

peneliti sesuai dengan pemahaman mereka. Dengan strategi ini, peneliti

dapat mengurangi bias subjektif dan meningkatkan keandalan kesimpulan

penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang saling

mendukung secara prosedural dan teoretis guna memberikan gambaran

penelitian yang menyeluruh, antara lain:

BAB I: Pendahuluan menyajikan kerangka awal penelitian yang

mencakup latar belakang masalah, merumuskan permasalahan, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, metodologi, dan sistematika penulisan.

BAB II: Bimbingan agama Islam dan Motivasi belajar membaca Al-

Qur’an yaitu terdiri dari dua sub bab. Pertama, Bimbingan Agama Islam yang

meliputi pengertian, tujuan, fungsi, tahapan, dan metode bimbingan agama Islam
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sebagai landasan teoretis penelitian. Kedua, motivasi belajar membaca Al-

Qur’an, yang mencakup pengertian, ciri-ciri, faktor penyebab, dan dampak buta

huruf Al-Qur’an berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu.

BAB III: Implementasi Bimbingan Agama Islam untuk membentuk

Motivasi belajar membaca Al-Qur’an di Lapas Kelas II A Kota Pekalongan

terdiri dari tiga sub bab, pertama, menguraikan gambaran umum lokasi

penelitian, yaitu Lapas Kelas II A Kota Pekalongan beserta kondisi pembinaan

keagamaan di dalamnya. kedua, menjelaskan implementasi bimbingan agama

Islam yang meliputi tahapan, bentuk kegiatan. ketiga, menguraikan hasil

motivasi belajar membaca Al-Qur’an, termasuk perubahan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada warga binaan serta faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan bimbingan.

BAB IV: Analisis Implementasi bimbingan agama Islam untuk

membentuk motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada warga binaan

pemasyarakatan di Lapas Kelas II A Kota Pekalongan terdiri  dari dua sub bab,

pertama, Analisis Implementasi bimbingan agama Islam. Kedua, Analisis

motivasi belajar membaca Al-Qur’an.

BAB V: Bab ini merupakan bagian akhir skripsi yang berisi kesimpulan

dari hasil penelitian serta saran yang ditujukan kepada penyuluh agama Islam,

pihak Lapas, dan peneliti selanjutnya sebagai bahan evaluasi dan pengembangan

program bimbingan agama Islam.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Implementasi Bimbingan Agama Islam

1. Pengertian Implementasi

Implementasi merupakan suatu proses pelaksanaan dari rencana atau

program yang telah disusun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Implementasi tidak hanya dimaknai sebagai pelaksanaan suatu kegiatan,

tetapi juga mencakup bagaimana suatu program dijalankan secara sistematis

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi sehingga tujuan

program dapat tercapai secara efektif. Keberhasilan implementasi

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti sumber daya manusia, metode yang

digunakan, sarana pendukung, serta kerja sama antar pihak yang terlibat31.

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah aktivitas, tindakan, atau

mekanisme suatu sistem yang dilakukan secara terencana untuk mencapai

tujuan tertentu. Implementasi bukan sekadar aktivitas biasa, melainkan suatu

kegiatan yang telah dirancang dengan mempertimbangkan tujuan, sasaran,

dan hasil yang ingin dicapai. Oleh karena itu, implementasi memerlukan

proses yang terarah agar program yang telah disusun dapat berjalan sesuai

dengan harapan32.

Dalam konteks penelitian ini, implementasi dimaknai sebagai

pelaksanaan program bimbingan agama Islam yang dilaksanakan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Pekalongan dalam rangka membentuk

motivasi belajar membaca Al-Qur'an pada warga binaan. Implementasi

tersebut meliputi proses perencanaan kegiatan, pelaksanaan pembelajaran

membaca Al-Qur'an, pemberian motivasi oleh penyuluh agama Islam, hingga

evaluasi terhadap perkembangan kemampuan membaca Al-Qur'an dan

motivasi belajar warga binaan.

31 Ali Miftakhu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pembelajaran
di Lingkungan Sekolah,” Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5 (2019),hlm.4.

32 Nurdin Usman,Konteks Kurikulum,(Grasindo,Jakarta,2002),hlm.70.
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2. Pengertian Bimbingan Agama Islam

Bimbingan agama Islam merupakan salah satu bentuk pelayanan yang

bertujuan membantu individu memahami, menghayati, dan mengamalkan

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Melalui bimbingan agama Islam,

seseorang diarahkan agar mampu menyelesaikan berbagai permasalahan

hidup berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan As-

Sunnah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat33.

Menurut Anwar Sutoyo, bimbingan dan konseling Islami adalah proses

pemberian bantuan kepada individu agar mampu mengembangkan fitrah

beragama yang dimilikinya dengan cara memberdayakan iman, akal, dan

kemauan yang dikaruniakan Allah Swt. sehingga individu mampu menjalani

kehidupannya sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Bimbingan

Islami tidak hanya bertujuan menyelesaikan masalah yang dihadapi individu,

tetapi juga membantu individu mengembangkan seluruh potensi yang

dimilikinya agar menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak

mulia.34. Hal tersebut sangat relevan dengan penelitian ini karena pelaksanaan

bimbingan agama Islam di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan tidak hanya

bertujuan meningkatkan kemampuan teknis warga binaan dalam membaca

Al-Qur'an, tetapi juga membentuk kesadaran, motivasi, serta sikap religius

yang dapat menjadi bekal dalam menjalani kehidupan setelah selesai

menjalani masa pidana.35.

3. Tujuan Dan Fungsi Bimbingan Agama Islam

Tujuan utama bimbingan agama Islam adalah membantu individu agar

mampu memahami hakikat dirinya sebagai hamba Allah Swt., mengenali

potensi yang dimiliki, serta mengembangkan seluruh potensi tersebut sesuai

dengan ajaran Islam. Menurut Anwar Sutoyo, tujuan bimbingan Islami adalah

33 nazwa Alviana Uswatunnisa, “Peran Agama Islam Dalam Praktik Bimbingan Dan
Konseling,” Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 3, no. 6 (2024).hlm 6

34 Anwar sutoyo, bimbingan dan konseling islam (teori & praktik), hal. 22
35 Rizka Alfira et al., “Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa

Warga Binaan Wanita Di Lapas Kelas Ii A Banyuwangi,” Jurnal Ilmu Bimbingan Dan Konseling 02
(2025)hlm 3
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membantu individu mencapai kehidupan yang selaras dengan petunjuk Allah

Swt. sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat36

Dalam penelitian ini, tujuan tersebut diwujudkan melalui kegiatan

pembelajaran membaca Al-Qur'an yang tidak hanya berorientasi pada

peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga bertujuan membentuk

motivasi belajar warga binaan sehingga mereka memiliki kesadaran untuk

terus mempelajari dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan

sehari-hari37. Selain itu, bimbingaan agama islam juga berfungsi sebagai

sarana untuk menumbuhkan motivasi belajar keagamaan, termasuk motivasi

belajar membaca Al-Qur’an. Dengan adanya bimbingan yang terarah, warga

binaan diharapkan tidak hanya mampu membaca Al-Qur’an secara teknis,

akan tetapi juga memiliki kemampuan dan kesadaran untuk terus belajar

secara mandiri38.

4. Fungsi bimbingan Agama Islam

Menurut Anwar Sutoyo, bimbingan agama Islam memiliki beberapa

fungsi, yaitu fungsi preventif, fungsi kuratif, fungsi preservatif, dan fungsi

developmental. Fungsi preventif bertujuan mencegah individu dari berbagai

perilaku yang bertentangan dengan ajaran Islam. Fungsi kuratif bertujuan

membantu individu mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi. Fungsi

preservatif bertujuan mempertahankan kondisi baik yang telah dimiliki

individu agar tetap berkembang secara positif. Adapun fungsi developmental

bertujuan mengembangkan seluruh potensi individu agar mampu mencapai

kehidupan yang lebih baik sesuai dengan tuntunan Islam. Dalam penelitian

ini, fungsi developmental menjadi fungsi yang paling dominan karena

36 Didik Himmawan dan Evi Aeni Rufaedah, “Fitrah Manusia Dalam Konsep Bimbingan
Konseling Islam Menurut Anwar Sutoyo,” Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 4, no. 2
(2023)hlm 5

37 Ilham Maulana Nafi et al., “Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan Dalam Perspektif
Hukum Positif Dan Nilai-Nilai Islam” 02, no. 11 (2026).hlm 7

38 siti Muawanah, Pelaksanaan Bimbingan Qur’ani Untuk Membentuk Motivasi Beribadah
Santri Penghafal Alqur’an Di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang, 2025,
http://etheses.uingusdur.ac.id/id/eprint/16729.
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bimbingan agama Islam diarahkan untuk mengembangkan motivasi belajar

membaca Al-Qur'an serta membentuk kesadaran spiritual warga binaan39.

5. Tahapan Dan Metode Bimbingan Agama Islam

Menurut anwar sutoyo, bimbingan agama islam dilaksanakan melalui

beberapa tahapan yang paling berkaitan. Tahap tersebut meliputi tahap

petrencanaan, tahap pelaksanaan, serta tahap evaluasi. Tahap perencanaan

dilakukan dengan cara mengidentifikasi kondisi, latar belakang, serta

kebutuhan sasaran bimbingan. Tahap ini sangat penting agar program

bimbingan yang sudah tersusun sesuai dengan realitas dan kebutuhan warga

binaan40.

Tahap pelaksanaan adalah tahap inti dalam proses bimbingan agama

islam. Pada tahap ini, penyuluh agama akan melaksanakan kegiatan

bimbingan melalui berbagai macam metode, seperti ceramah tentang

keagamaan, bimbingan kelompok, praktik ibadah, serta pembelajaran

membaca Al-Qur’an. Metode-metode tersebut dipilih secara fleksibel agar

bisa sesui dengan tingkatan kemampuan dan motivasi yang di miliki oleh

warga binaan.

Tahap evaluasi yang dilakukan untuk menilai efektifitas  bimbingan

yang telah dilaksanakan, baik dari segi proses maupun hasil. Evaluasi ini

penting untuk mengetahuai sejauh mana bimbingan agama islam mampu

menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an warga binaan.

B. Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an

Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan

keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan yang diinginkan, termasuk

dalam proses pembelajaran. Motivasi menjadi kekuatan yang mendorong

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dengan penuh semangat,

39 Nurhayati, “Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa
Madrasah,” Jurnal Salome: Multidisipliner Keilmuan (2024): hlm 9.

40 Himmawan dan Rufaedah, “Fitrah Manusia Dalam Konsep Bimbingan Konseling Islam
Menurut Anwar Sutoyo.”hlm 11
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ketekunan, dan tanggung jawab. Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar

berperan penting karena mampu meningkatkan minat, keaktifan, dan usaha

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan maupun keterampilan.

Semakin tinggi motivasi yang dimiliki seseorang, maka semakin besar pula

peluang untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar41.

Menurut Menurut Hamzah B. Uno, motivasi belajar adalah dorongan

internal dan eksternal yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan

kegiatan belajar sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang ditandai

dengan adanya hasrat untuk berhasil, kebutuhan dalam belajar, harapan dan

cita-cita, penghargaan terhadap proses belajar, serta terciptanya lingkungan

belajar yang kondusif. Dengan demikian, motivasi belajar tidak hanya

dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu, tetapi juga

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang mampu memberikan dukungan

selama proses pembelajaran berlangsung.42

Dalam konteks penelitian ini, motivasi belajar membaca Al-Qur'an

diartikan sebagai dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri warga

binaan untuk mempelajari, memahami, serta meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur'an sesuai dengan kaidah tajwid. Motivasi tersebut

ditunjukkan melalui adanya keinginan untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran, semangat dalam berlatih membaca Al-Qur'an, serta

keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan bimbingan agama Islam yang

diselenggarakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Pekalongan.

Motivasi belajar membaca Al-Qur'an menjadi sangat penting bagi

warga binaan karena tidak semua warga binaan memiliki latar belakang

pendidikan agama yang sama. Sebagian warga binaan masih mengalami

kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah, membaca Al-Qur'an secara tartil,

maupun memahami hukum tajwid. Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi

modal utama yang dapat mendorong warga binaan untuk terus belajar dan

41 Raskita Enjelika Manik, Delima Hot, dan Marito Hasugian, “Konsep Dasar Motivasi
Belajar,” Jurnal Budi Pekerti Agama Kristen dan Katolik (2024).hlm 5

42 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan (PT
Bumi Aksara, 2023).hlm 9
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memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur'an selama mengikuti program

bimbingan agama Islam.

2. Self-Determination Theory Teori Determinasi Diri

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Self-Determination

Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Edward L. Deci dan Richard M.

Ryan. Teori ini dipilih karena mampu menjelaskan bagaimana motivasi

seseorang dapat tumbuh melalui proses pembelajaran yang memberikan

dukungan terhadap kebutuhan psikologis individu. Menurut Deci dan Ryan,

motivasi tidak hanya dipengaruhi oleh pemberian hadiah atau hukuman,

tetapi juga dipengaruhi oleh terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar yang

dimiliki setiap individu43.

Self-Determination Theory menjelaskan bahwa motivasi seseorang

akan berkembang secara optimal apabila tiga kebutuhan psikologis dasar

dapat terpenuhi, yaitu autonomy (kemandirian), competence (kompetensi),

dan relatedness (keterhubungan). Ketiga kebutuhan tersebut saling berkaitan

dalam membentuk motivasi intrinsik sehingga individu melakukan suatu

aktivitas bukan karena paksaan, tetapi karena adanya kesadaran dan kemauan

dari dalam dirinya sendiri44.

Dalam penelitian ini, teori Self-Determination digunakan untuk

menganalisis bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam mampu

membentuk motivasi belajar membaca Al-Qur'an pada warga binaan melalui

proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mereka untuk

berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing.

3. Aspek-aspek Motivasi belajar

Motivasi belajar adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi

keberhasilan dari seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut

Hamzah B. Uno, motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal

43 Deci, E. L., & Ryan, R. M. (1985). Intrinsic Motivation and Self-Determination in Human
Behavior. Plenum Press.hlm 124

44 Febiyanti R Hasan, Sarson W Dj Pomalato, dan Hamzah B Uno, “Pengaruh Pendekatan
Realistic Mathematic Education ( RME ) terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi
Belajar,” Jambura Journal Of Mathematics Education 1, no. 1 (2020).hlm 12
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pada diri seseorang yang ditandai dengan adanya hasrat dan keinginan untuk

berhasil, dorongan serta kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa

depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan belajar yang menarik, serta

lingkungan belajar yang kondusif. Motivasi belajar membaca  Al-Qur’an

pada warga binaan pemasyarakatan dapat dilihat melalui beberapa aspek yang

menunjukan adanya dorongan untuk belajar dan memperbaiki kemampuan

membaca Al-Qur’an.

a. Aspek minat belajar Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang

untuk merasa tertarik dan senang terhadap suatu kegiatan pembelajaran.

Warga binaan yang memiliki minat belajar tinggi akan menunjukkan

keinginan untuk mengikuti pembelajaran Al-Qur'an, memperhatikan

materi yang disampaikan, serta memiliki rasa ingin tahu terhadap bacaan

Al-Qur'an. Minat yang tumbuh dalam diri warga binaan menjadi modal

awal yang penting dalam membentuk motivasi belajar membaca Al-

Qur'an.

Dalam penelitian ini, minat belajar membaca Al-Qur'an ditunjukkan

melalui keinginan warga binaan untuk mengikuti kegiatan bimbingan

agama Islam, ketertarikan mempelajari huruf hijaiyah dan Al-Qur'an, serta

kesediaan meluangkan waktu untuk berlatih membaca Al-Qur'an.

Meningkatnya minat belajar menunjukkan bahwa warga binaan mulai

menyadari pentingnya membaca Al-Qur'an sebagai bagian dari proses

memperbaiki diri selama menjalani masa pembinaan.

b. Aspek kesungguha belajar Semangat belajar ditunjukkan melalui usaha

yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.

Dalam penelitian ini, semangat belajar dapat dilihat dari kesungguhan

warga binaan dalam mengikuti kegiatan bimbingan agama Islam,

ketekunan dalam berlatih membaca Al-Qur'an, serta kemauan untuk

memperbaiki kesalahan bacaan yang masih dimiliki. Semangat belajar

yang tinggi menunjukkan adanya dorongan yang kuat dalam diri warga

binaan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an.
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Dalam penelitian ini, semangat belajar warga binaan tercermin dari

kesungguhan mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur'an, kemauan

untuk mengulang bacaan ketika masih terdapat kesalahan, serta usaha

yang dilakukan untuk terus meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an. Semangat tersebut menjadi indikator bahwa warga binaan

memiliki motivasi yang semakin kuat setelah mengikuti bimbingan agama

Islam.

c. Aspek keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. Keaktifan belajar

mencerminkan keterlibatan seseorang dalam proses pembelajaran. Warga

binaan yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan

partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti hadir secara rutin,

mengikuti praktik membaca Al-Qur'an, bertanya ketika mengalami

kesulitan, serta berinteraksi dengan penyuluh agama maupun sesama

peserta pembelajaran. Keaktifan tersebut menjadi indikator bahwa warga

binaan tidak hanya mengikuti pembelajaran secara formal, tetapi juga

memiliki kemauan untuk belajar secara sungguh-sungguh.

Dalam penelitian ini, keaktifan warga binaan ditunjukkan melalui

partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur'an,

keberanian membaca Al-Qur'an di hadapan penyuluh agama, mengajukan

pertanyaan ketika mengalami kesulitan, serta keterlibatan dalam diskusi

selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan tersebut menjadi

salah satu indikator bahwa motivasi belajar membaca Al-Qur'an telah

berkembang secara positif.

4. Fungsi Motivasi Belajar

Didalam dunia belajar dan mengajar itu sangat diperlukan adanya

motivasi. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau adanya motivasi

sehubungan dengan hal tersebut,  Hamalik menyebutkan motivasi yang ada

didalam diri seseorang yang mempunyai beberapa fungsi, diantaranya:

a. Mendorong timbulnya tindakan: keberadaan motivasi sudah menjadi

kunci utama dalam menciptakan perubahan, seperti dalam proses

pembelajaran.
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b. Fungsi motivasi sebagai penuntun: Motivasi memandu tindakan menuju

pencapaian tujuan yang sudah diharapkan.

c. Motivasi berfungsi sebagai suatu penggerakan: yang diibaratkan motivasi

itu berfungsi sebagai mesin bagi sebuah mobil. Besar atau kecilnyan

motivasi yang akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan45.

C. Dalam Persefektif Islam

Dalam perspektif Islam, pelaksanaan bimbingan agama Islam untuk

membentuk motivasi belajar membaca Al-Qur’an memiliki landasan yang kuat

dalam Al-Qur’an. Salah satu ayat yang relevan adalah AL-Qur’an Surat Ar-Ra’d

ayat 11:

َ إنِ... ۗ ٱ ۡ ِ ِ ُ َ ِ َ واْ  ُ ِ ّ َ ُ  ٰ َ  ٍ ۡ َ ِ َ  ُ ِ ّ َ ُ  َ...

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka46

Ayat ini menjelaskan bahwa perubahan dalam diri seseorang tidak akan

terjadi tanpa adanya kemauan dan usaha untuk melakukan perubahan. Dalam

konteks penelitian ini, bimbingan agama Islam menjadi salah satu bentuk usaha

yang dilakukan untuk membantu warga binaan menumbuhkan kesadaran,

kemauan, dan motivasi untuk belajar membaca Al-Qur’an. Bimbingan yang

diberikan oleh penyuluh agama tidak hanya berupa penyampaian materi

keagamaan, tetapi juga memberikan dorongan dan pendampingan agar warga

binaan mampu melakukan perubahan positif dalam dirinya47.

Dengan demikian, Implementasi Bimbingan Agama Islam dapat dipahami

sebagai proses nyata dalam membantu warga binaan melakukan perubahan

melalui pembinaan keagamaan. Motivasi belajar membaca Al-Qur’an yang

sebelumnya masih rendah diharapkan dapat tumbuh melalui proses bimbingan

yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan

45 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm 16)
46 Achmad Robbi Fathoni, “Rehabilitasi Melalui Ayat: Metode Qurani sebagai Jalan

Transformasi Diri Narapidana,” Journal of Correctional Management (2025): 7.
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kandungan QS. Ar-Ra’d ayat 11 bahwa perubahan harus diawali dari adanya

kemauan dalam diri seseorang. Oleh karena itu, bimbingan agama Islam

berperan sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran dan motivasi warga

binaan agar mau belajar, memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur’an, serta

membangun kehidupan yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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BAB III

IMPLEMENTASI BIMBINGAN AGAMA ISLAM UNTUK MEMBENTUK

MOTIVASI BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN PADA WARGA

BINAAN PEMASYARAKATAN DI LAPAS KELAS IIA

KOTA PEKALONGAN

A. Gambaran Umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan

1. Sejarah Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan

Lembaga pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Pekalongan adalah Lapas

peninggalan belanda yang sudah dibangun dari tahun 1913 dan saat ini lapas

merupakan salah satu bangunan cagar budaya di Kota Pekalongan. Lapas

yang mempunyai ikon menara kembar ini terletak di jalan WR supratman No.

106 kota pekalongan yang jaraknya sekitar radius 1 km dari pantai utara pulau

Jawa. Lapas kelas IIA pekalongan sudah menepati area tanah yang luasanya

72.500 m2 dengan luas bangunan mencapai 19.202 m2.

Berdasarkan surat yang sudah ditetapkan mentri kehakiman RI Nomor:

M.01PR.07.03 pada Tahun 1985 tentang organisasi serta tata kerja lembaga

kemasyarakatan kelas IIA Pekalongan yang semula kelas I yang sudah

berubah menjadi lembaga pemasyarakatan kelas IIA. Sampai saat ini lapas

kelas IIA Pekalongan sudah mempuyai kamar hunian untuk warga binaan

permasyarakatan (WBP) yang terbagi dalam 12 blok dengan kapasitas awal

1.085 Orang. Namun dengan adanya yang tidak layak pake atau rusak  maka

kapasitas saat ini 275.

2. Lokasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan

Lembaga pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Pekalongan yang

berlokasi di jalan WR Supratman No. 106, Kelurahan Panjang Wetan,

Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan, Jawa Tengah Kode Pos

51141. Lokasi Lembaga pemasyarakatan kelas IIA Pekalongan yang

menepati tanah seluas 72.500 m2 serta luas bangunan Lembaga

Pemasyrakatan Kelas IIA Pekalongan mencapai 19.202 m2, dengan jarak 1

Km dari pantai utara plau jawa yang terdiri dari:
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a. Bangunan gedung kantor : 42. 986 m2

b. Perumahan dinas : 4. 067 m2

c. Bangunan pertanian : 25. 447 m2

d. Sebidang bangunan dan hunian : 18. 332 m2

Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA Pekalongan memiliki batas-batas

lokasi yang sebelah utara yaitu Desa Wonosari, sebelah timur Jalan WR

Supratman, sebelah selatan yaitu SD Islam, dan sebalah barat yaitu jalan

Kusuma Bangsa.

3. Visi dan Misi Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Pekolangan

a. Visi

Meningkatkan kesatuan hubungan kehidupan serta penghidupan

bagi warga Binaan Pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat

dan mahluk tuhan YME, membangun manusia yang mandiri.

b. Misi

Melakukan perawatan terhadap tahanan, pembinaan serta

membimbing warga Binaan Pemasyarakatan untuk pengelolaan benda-

benda sitaan Negara dalam kerangka penegakan hukum, pencegahan dan

penangulangan kejahatan serta peajuan dan Perlindungan Hak Asasi

Manusia.
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4. Struktur organisasi kepegawaian dan warga binaan rumah tahanan

negara kelas IIA pekalongan

Bagan 3.1
Struktur Organisasi

Kepala lapas kelas IIA Pekalongan : Teguh Suroso

Kasubbag Tata Usaha : Anton Abdul M.

Kasi binadik : Budi Purwanto

Kepala kesatuan pengamanan : Rafli Setyo Wibowo

Kasi kegiatan kerja : R Arif Hermawan

Kaur pegawaian & keuangan : Wisnu Eka Purbaya

Kepala urusan umum : Edy Heru Suharto

Kasubsi registrasi : Mugianto

Kasubsi bimaswat : Dody Noor Wibowo

Kasi keamanan & ketertiban : Shalihudin Lubies

Kasubsi keamanan : M. Edy Iswanto

Kasubsi portaib : Doso Noegroho

Kasubsi sarana kerja : SukarnoYoga Purnama

Kasubsi bingja & pengelolaan hasil kerja : Sahren
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5. Penyuluhan Agama islam lembaga pemasyarakatan kelas IIA

Pekalongan

Tabel 3.1
Jadwal Ta’lim siang

No Nama Pengasuh Pemateri
1. Ust. M. Hidayat Ilmu Hadist
2. Ust. H.M Jamil Ardhi Tasawuf

3. Ust. H.M Haidar Kajian Umum
4. Ust. Mudzakiron Tasawuf
5. LDNU Kota Pekalongan Nashoihul Ibad
6. Ust. H. Husnal Falah Kajian Umum
7. Ust. Fathurrohman Kajian Umum

8. Ust. H. Nur Kholis Rofi’i Kajian Umum
9. Ust. Yasir Maqosid Ilmu Hadist

10. Ust. Tholib Waryono Tasawuf

Tabel 3.2
Jadwal kegiatan Baca Tulis Al-qur’an

No Hari/waktu Nama pengasuh Materi BTQ
1. Senin, 10.00-11.00 Ust. Husni Mubarok Metode Iqro’
2. Selasa, 10.00-11.00 Ust. Ari Purwanto Metode Iqro’
3. Rabu, 10.00-11.00 Ust. Slamet Prayitno Metode Iqro’

6. Data Warga Binaan di Lapas Kelas II A Kota Pekalongan

Berdasarkan penelitian yang sudah saya lakukan dilapangan telah

memperoleh data warga binaan jumlah warga binaan. Data ini digunakan

sebagai dasar untuk melihat perkembangan jumlah warga serta mendukung

perencanan, pelaksanaan dan evaluasi program pembinaan secara

berkelanjutan.
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Tabel 3.3
Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan

No Kasus Jumlah
1. Narkoba 137
2. Korupsi 1
3. Pidana umum 90
4. Total 228

B. Implementasi Bimbingan Agama Islam untuk membentuk motivasi belajar

membaca Al – Qur’an warga binaan di Lapas kelas IIA Pekalongan

Berdasarkan penelitian yang sudah saya lakukan di lapangan telah

memperoleh data-data yang berkaitan dengan bimbingan agama islam dalam

meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an di lembaga pemasyarakatan

kelas IIA Pekalongan.

1. Bimbingan agama Islam

Bimbingan agama Islam adalah suatu usaha untuk memberikan bantuan

kepada individu dalam memahami nilai-nilai keagamaan agar mampu

memutuskan suatu pilihan dan menyelesaikan suatu masalah dalam

kehidupan. Hal ini sesui deangan yang telah disampaikan oleh Bapak Slamet

Prayitno selaku pembimbing agama islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas

IIA Pekalongan:

”Ya, kami sudah sampaikan kepada mereka harapannya agar mereka
bisa merubah perilaku. Dan mereka juga bisa belajar membaca Al-
Qur’an. Walaupun didalam lapas mereka juga harus bisa memakukan
kegiatan rutin seperti mengaji, sholat, puasa, serta kegiatan keagamaan
yang lain. Harapannya dari kami semoga warga  binaan bisa tetap
menjalani ibadah, serta bisa menjadi peribadi yang lebih baik lagi.”48

Hal serupa juga di sampaikan juga oleh bapak Rendi Bagus F. Yaitu:

”kalau untuk bimbingan agama islam itu pasti adanya, disini kami
mempunyai 2 pembinaan yaitu pembinaan kepribadian dan keagamaan.
Untuk bimbingan agama di sini ada BTQ, Taklim yang masing masing
sudah di jadwalkan serta pembinanya pun beda-beda. Untuk bimbingan
agama islam disini kami membebaskan untuk diikuti oleh semua warga
binaan umum maupun warga binaan santri, akan tetapi wajib diikuti

48 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 5 Maret 2026.
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oleh warga binaan santri agar mengikuti kegiatan yang sudah ada di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan.”49

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa bimbingan agama islam

yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan dengan memberikan potensi

yang positif, pemberian pemahaman keagamaan, serta membangkitkan

kekuatan iman yang ada pada diri warga binaan sehingga dapat membantu

mereka dalam menghadapi kesulitan dan dengan diadakanya bimbingan

agama islam dapat mengubah diri mereka menjadi jauh lebih baik lagi.

2. Tujuan Bimbingan Agama Islam

Tujuan Bimbingan agama islam yaitu membantu seseorang untuk

memiliki sumber pegangan keagamaan dalam melengkapi permasalahan serta

membantu seseorang agar memiliki kesadaran serta memiliki kemampuan

untuk mengamalkan ajaran agamanya. Bimbingan yang telah diberikan

kepada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan

adalah suatu kegiatan untuk mengembangkan pengetahuan serta perilaku bagi

warga binaan. Seperti yang sudah disampaikan oleh bapak Slamet Prayitno

terkait tujuan dari bimbingan agama islam yang ada di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan:

”Ya tujuannyan adalah merubah perilaku mereka, sering kami
sampaikan kepada warga binaan jangan terlalu pesimis terhadap
hukuman yang sudah mereka jalani, saya yakin warga binaan saat ini
lebih baik dari pada mereka yang berada di luar Lapas, karena mereka
yang berada di lapas ini sudah dibekali ilmu dan mereka rata-rata paham
dengan apa yang kami sampaikan, walaupun tidak semuanya paham
agama juga.”50

Adapun tujuan bimbingan agama islam menurut bapak Rendi Bagus F.

Yaitu:

”Tujuan awal dari pemasyarakatan adalah membina warga binaan yang
berada di lapas, supaya nantinya setelah mereka keluar bisa diterima di
masyarakat luas dengan baik. Sementara itu tujuan bimbingan agama
islam yang ada di lapas itu agar semua warga binaan baik itu dalam
pembinnaan kepribadian maupun pembinaan kemandirian mereka

49 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara
Pribadi, 5 Maret 2026.

50 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 5 Maret 2026



38

dapat berubah. Oleh sebab itu kami membangkitkan potensi yang
positif agar mereka bisa mengubah perilaku yang lebih baik. Dari
mereka yang belum bisa membaca Al-Qur’an kami berikan kegiatan
BTQ, dan alhamdulillah mereka sebagian sudah ada yang lancar
membaca Al-Qur’an”.51

Berdasarkan penjelasan tersebut diperoleh kesimpulan bahwa tujuan

dilaksanakannya bimbingan agama islam bagi warga binaan itu untuk

membantu warga binaan agar memiliki pemahaman keagamaan yang

nantinga bisa membantu serta mengatasi permasalahan yang sudah

dihadapinya serta dapat mengamalkan ajaran agama. Tujuan lainnya yaitu

untuk membantu warga binaan agar memperbaiki diri supaya bisa menjadi

manusia yang lebih baik, baik dari segi ucapan maupun perilaku.

3. Fungsi Bimbingan Agama Islam

Tujuan dari bimbingan agama islam  yang berhubungan dengan

masalah psikologis tidak dapat dipisahkan dari masalah spiritual atau

keyakinan. Agama islam memberikan petunjuk kepada mereka agar bisa

kembali kepada ajaran Al-Qur’an dan sunnah. Bimbingan agama islam yang

berada di lembaga pemasyarakatan kelas IIA Pekalongan yang memiliki

fungsi seperti yang dikatakan oleh bapak Slamet Prayitno bahwa:

”di lapas mereka hanya berfokus pada pada kemandirian dan
kepribadian saja, waktu mereka banyak digunakan untuk keagamaan
saja, seperti belajar membaca Al-Quran, dzikir, supaya mereka sadar
dan selalu ingat kepada Allah SWT. Mereka selalu disibukan dengan
beberapa kegiatan yang positif agar tidak mengulangin perbuatan yang
dirasa bisa kembali ke tempat ini.”52

Fungsi bimbingan agama islam dapat dilihat dari warga binaan yang

sudah mengalami perubahan seperti apa yang disampaikan oleh Bapak Rendi

Bagus F:

”mereka kalau sudah dimasukan kedalam pembinaan kepribadian dan
sudah mengikuti kegiatan seperti Taklim, BTQ, mereka pasti berubah.
Bisa kami melihat cara mereka berpakaian, cara mereka berbicara
dengan sesama warga binaan maupun petugas lapas, berbeda dengan

51 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara
Pribadi, 12 Maret 2026

52 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 12 Maret 2026
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warga binaan yang tidak mengikuti bimbingan yang bearada di lapas.”
53

4. Unsur Bimbingan Keagamaan

Dalam pelaksanaanya, unsur bimbingan agama yang dilakukan oleh

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan terdiri dari:

a. Pembimbing

Pembimbing agama yang berada di lembaga Pemasyarakatan Kelas

IIA Pekaalongan adalah seorang penyuluh dari kantor urusan Agama

Pekalongan yang bernama Slamet Prayetno. Dalam bimbingan agama

islam pembimbing adalah orang yang mampu menyampaikan maksud dan

tujuaan penerapan bimbingan agama islam.

”kalau untuk taklim itu pengampunya ada banyak, mungkin ada
sekitar 10 orang dari berbagai lembaga masyarakat diantaranya ada
dari NU, Muhamadiyah.54

Salah satu Penyuluh gama islam, yaitu bapak Slamet Prayitno

mengatakan bahwa:

”mereka itu binaan khusus, seperti halnya dengan rutan, mereka
yang ada di lembaga pemasyarakatan butuh sekali pendampingan
agar bisa cepat kembali ke jalan yang benar, sering sekali saya
mengatakan bahwa kesalahan yang mereka perbuat itu bisa ditebus.
Allah saja maha pengampun terhadap hambanya, hal seperti itu bisa
menambah semangat mereka dalam beribadah di dalam lembaga
Pemasyarakatan.” 55

b. Klien / Mad’u

Klien / mad’u bimbingan agama islam di Lembaga pemasyarakatan

kelas IIA Pekalongan adalah warga binaan yang berasal dari latar

belakang, asal daerah serta kondisi keluarga yang berbeda. Dalam

bimbingan agama islam Klien / mad’u adalah orang yang di bimbing.

53 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara
Pribadi, 12 Maret 2026

54 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 12 Maret 2026
55 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara

Pribadi, 12 Maret 2026
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”mereka yang berada di lembaga pemasyarakatan kelas IIA
Pekalongan rata-rata yaitu kasus narkoba dari yang remaja, dewasa
bahkan orang tua. Mereka berasal dari berbagai macam daerah serta
dengan masa hukuman yang berbeda-beda.” 56

Bapak Rendi  menyampaikan bahwa warga binaan yang ada di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan bole mengikuti semua

kegiatan:

”Semua dapat mengikuti taklim, semua warga binaan diperbolehkan
mengikuti, semua kembali lagi pada mereka mau atau tidak. Kalau
mengikuti diharapkan sampai selesai, jika dulu hanya warga binaan
santri saja yang mau ikut taklim, akantetapi sekarang hampir warga
binaan keseluruhan juga ikut.”57

c. Materi Bimbingan Agama Islam

Materi merupakan bahan yang akan disampaikan dalam bimbingan

agama islam, materi yang disampaikan oleh Bapak Slamet Prayitno yaitu

materi tentang BTQ.

”materi dalam bimbingan agama yang saya sampaikan itu terkait
dengan baca tulis Al-Qur’an, tajwid, cara menghafal, dan lain-lain,
saya ditunjuk sebagai pembina keagamaan yang mengajarkan
tentang BTQ maka yang saya sampaikan dan yang saya ajarkan ya
seputar hal tersebut.”58

Adapun materi yang disampaikan oleh Bapak Rendi terkait

pemahaman agama serta keyakinan agama warga binaan yaitu:

”yang sudah saya sampaikan kepada warga binaan terkait religius
tentang pemahaman agama secara rutin agar nantinya warga binaan
bisa memiliki perilaku yang lebih baik dan bisa dicontoh kepada
warga binaan yang lain.”59

d. Metode Bimbingan Agama Islam

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti, metode yang

digunakan pada saat pelaksanaan bimbingan agama islam di dalam

56 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 12 Maret 2026
57 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara

Pribadi, 12 Maret 2026
58 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 12 Maret 2026
59 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara

Pribadi, 12 Maret 2026
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lembaga pemasyarakatan kelas IIA Pekalongan adalah metode ceramah,

tanya jawab, serta praktik langsung. Seperti yang telah disampikan oleh

bapak slamet prayitno sebagai berikut:

”kalau untuk metode yang digunakan dalam proses bimbingan yang
ada dilapas Kelas IIA Pekalongan itu meliputi metode ceramah,
tanya jawab serta praktik.”60

Bapak Rendi Bagus F. Juga menyampaikan bahwa metode yang

cocok untuk merubah perilaku warga binaan yaitu metode ceramah.

”metode yang bisa digunakan para penyuluh yaitu metode ceramah
karena penyuluhan terkait keagamaan disini itu bisa mengajarkan
untuk warga binaan bisa menerima diri serta bertingkah laku yang
baik dengan tuntunan syariat agama Islam. Karena dengan adanya
pembelajaran BTQ, warga binaan dapat merubah diri dari
mendengarkan ceramah penyuluh.”61

Penerapan metode keteladanan pada bimbingan agama Islam

menekankan pada pemberian contoh perilaku yang baik. Contohnya

pembimbingan agama dan petugas Lapas menunjukan perilaku berakhlaq

mulia, menjalankan solat secara berjamaah, berperilaku jujur dan bersikap

adil terhadap warga binaan.

”kalau untuk metode praktik sebelumnya kami sudah mencontohkan
apa yang akan dibaca seperti panjang pendeknya, tajwid agar lancar
dalam membaca Al-Qur’an, walaupun kadang masih banyak yang
salah akan tetati mereka tidak mudah menyerah, melainkan mereka
mau belajar terus menerus, dan dapat berubah menjadi lebih baik
lagi.”62

Bimbingan agama islam menggunakan metode ceramah dan

dilakukan dengan cara menyampaikan materi secara lansung kepada

warga binaan dan diakhiri dengan tanya jawab.

”Metode ceramah berarti saya menjelaskan suatu materi seperti
panjang pendeknya, tajwid. Kami memyampaikan tentang dasar
agama saja, mudah-mudahan dapat dipahami oleh mereka dan bisa
diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Kalau untuk tanya jawab

60 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 12 Maret 2026
61 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara

Pribadi, 12 Maret 2026
62 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 12 Maret 2026
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kami mencoba mengajak komunikasi terlebih dahulu terhadap
mereka, akan tetapi hanya beberapa warga binaan saja yang mau
bertanya, itupun dua atau tiga orang saja.”63

e. Media Bimbingan agama islam

Dalam pelaksaan bimbingan agama islam di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan menggunakan media tetap muka

atau secara lansung.

”saya menggunakan media Al-Qur’an, saya menyampaikan materi
secara langsung menggunakan lisan secara tatap muka dan dibantu
Mikrofon.”64

Hal ini juga di sampaikan oleh bapak Rendi Bagus F. Terkait media

selama adanya kegiatan bimbingan yaitu:

”selama kegiatan yang ada dilapas kami secara langsung atau face to
face tanpa menggunakan media yang aneh-aneh, akan tetapi kalau
ada acara PHBI ataupun maulid, isra’miraj kita juga memfasilitasi,
akantetapi tergantung penyuluh mau menggunakan media atau
tidak.”65

Bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan disampaikan secara langsung

dengan menggunakan lisan tanpa bantuan apapun. Berdasarkan penjelasan

diatas, unsur-unsur bimbingan keagamaan yang dilaksanakan didalam

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan meliputi pembimbing,

mad’u, mamateri, serta metode bimbingan agama islam.

5. Tahapan pelaksanaan bimbingan agama Islam

Melaui hasil wawancara dengan Bapak Slamet Prayitno, tahapan dalam

bimbingan agama islam meliputi pembukaan, isi atau penyampaian materi,

dan penutup dengan doa.

”Seperti biasa ketika saya menyampaikan bimbingan agama islam,
biasanya saya mengawali dengan Al-Fatihah disambung dengan
asamaul husna. Setelah itu masuk ke materi saya menyampaikan materi
yang sudah saya persiapkan sebelumnya. Ketika saya sedang

63 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 12 Maret 2026
64 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 12 Maret 2026
65 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara

Pribadi, 12 Maret 2026
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menyampaikan materi, warga binaan mendengarkan dengan baik tidak
ada yang bercerita sendiri berbeda dengan rutan. Kemudian saya
mengakhiri bimbingan dengan istigfar bersama ditutup bacaan surat Al-
Ashr.”66

Adapun pelaksanaan bimbingan agama islam dalam sehari-hari, yaitu

taklim tergantung pada masing-masing pembimbing agama. Seperti yang

diungkapkan oleh bapak Rendi Bagus F, sebagai berikut:

”ketika saat kegiatan taklim itu pembimbing sistemnya berbeda-beda,
kalau untuk yang muhamdiyah ada beberapa doa-doa tertentu, untuk
yang NU biasanya bersolawat terlebih dahulu. Terkadang juga ada yang
diawali dengan membaca asmaul husna, kemudian lanjut materi sampai
waktu dzuhur tiba kami melakukan solat dzuhur berjama’ah”67

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanan bimbingan agama islam di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan yang dibimbing lansung

oleh Slamet Prayetno dimulai dengan membaca Al-Fatihah beserta dengan

artinya, kemudian dengan binaan menirukan. Dilanjutkan dengan membaca

asmaul husna bersama-sama, kemudian membaca istighfar dan terakhir

menyampaikan materi ditutup dengan doa.

C. Kondisi Motivasi Belajar Membaca Al-Qur'an Warga Binaan

Pemasyarakatan di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan Sebelum dan

Sesudah Mengikuti Bimbingan Agama Islam

Secara umum kondisi motivasi belajar membaca Al-Qur’an warga binaan

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan masing-masing tergolong

baik, warga binaan dapat mengikuti semua kegiatan yang ada dilapas seperti

taklim siang, BTQ. Meski masih ada beberapa warga binaan yang memiliki

motivasi belajar yang rendah seperti tidak mengikuti solat berjama’ah, tidak

puas, kurang disiplin. Kurang sopan santun sesama warga binaan, hal ini

disampaikan oleh Bapak Rendi Bagus F. Sebagai berikut:

”Kondisi Motivasi belajar membaca Al-Qur’an warga binaan disini dapat
dikatakan baik, sebab warga binaan dapat mengikuti semua kegiatan dari
lapas seperti solat berjama’ah, mengikuti taklim siang, BTQ, dan bersikap

66 Slamet Prayitno, Pembimbing Agama Islam, Wawancara Pribadi, 12 Maret 2026
67 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara

Pribadi, 12 Maret 2026
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sopan warga binaan lainya juga petugas disini. Kalau keimanan mereka
berbeda-beda, ada yang menjalani solat malam, walaupun masih ada
beberapa warga binaan lainya memiliki religius yang rendah seperti tidak
taat aturan, tidak mengikuti kegiatan yang ada disini, tidak solat
berjama’ah”68

Kondisi Motivasi belajar membaca Al-Qur’an warga binaan di lembaga

pemasyrakatan kelas IIA Pekalongan sebelum dan sesudah bimbingan agama

islam dapat dilihat dari aspek-aspek motivasi belajar yaitu aspek minat belajar,

aspek kesungguhan dalam belajar, dan aspek keaktifan dalam mengikuti

pembelajaran Al-Qur'an.

1. Aspek Minat belajar

Aspek minat belajar berkaitan dengan ketertarikan dan keinginan warga

binaan untuk mempelajari Al-Qur'an. Kondisi aspek minat belajar warga

binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan sebelum dan

sebuah bimbingan agama islam, warga binaan belum bisa membaca Al-

Qur’an dengan benar. Hal ini dibuktikan dengan awal warga binaan yang

merasa lemah bacaan Al-Qur’an:

Warga binaan 1(HRD)

”Sebelum mengikuti bimbingan agama islam itu saya lemah dalam
membaca Al-Qur’an, keyakinan terhadap agama itu bisa dibilang
rendah. Dulu sebelum masuk ke ponpes saya masih tidak terima dengan
keadaan yang saya jalani saat ini”69

Warga binaan 2 (FT)

”Dulu bacaan Al-Qur’an saya belum sempurna sepenuhnya, kalau
dibilang bisa baca ya bisa karna saya dulu pernah sekolah TPQ. 70

Warga binaan 3(AG)

”Sebelum masuk di lapas saya belum membaca Al-Qur’an, dan
keyakinan masih terhadap ajaran islam masih belum sepenuhnya”71

68 Rendi Bagus F, Pembina Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara
Pribadi, 12 Maret 2026

69 HRD, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

70 FT, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

71 AG, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026
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Warga binaan 4 (AFD)

”Saya dulu sebelum masuk ke lapas hanya bisa membaca Al-Qur’an,
belum tau tentang panjang pendeknya.72

Adapun kondisi warga binaan setelah bimbingan agama islam yaitu

mereka mempuyai motivasi untuk belajar membaca Al-Qur’an yang cukup

tinggi. Seperti yang di ungkapkan oleh warga binaan sebagai  berikut:

Warga binaan 1 (HRD)

”Semenjak mengikuti bimbingan agama islam saya tambah bisa
membaca Al-Qur’an dengan lancar. Lebih bersyukur bisa dikasih
kesempatan oleh Allah untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan
baik.”73

Warga binaan 2 (FT)

”Allhamdulillah bisa membaca Al-Quran dengan lancar, dulu baca Al-
Qur’an masih terbata-bata. Semenjak ponpes yang ada di Lapas Kelas
IIA Pekalongan, Mulai muncul keyakinan tersendiri untuk melakukan
hal yang lebih baik dari sebelumnya.”74

Warga binaan 3 (AG)

“Saya menjadi bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, karena
sebelumnya saya belum bisa membaca Al-Qur’an. Kalau saya tidak ke
ponpes ini mungkin saya belum bisa membaca Al-Qur’an.”75

Warga binaan 4 (AFG)

“Setelah mengikuti bimbingan agama islam di lapas ini membuat saya
bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar, karena dapat ilmu dari peyuluh
agama.”76

72 AFD, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

73 HRD, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

74 FT, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

75 AG, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

76 AFD, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026
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2. Aspek Kesungguhan Dalam Belajar

Aspek kesungguhan dalam belajar berkaitan dengan usaha, ketekunan,

dan semangat warga binaan dalam mengikuti proses pembelajaran membaca

Al-Qur'an.

Menurut Bapak Rendi Bagus F. Pengetahuan warga binaan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan tentang membaca Al-Qur’an dapat

dikatakan baik, sebab sebagai Pemasyarakatan harus memiliki bekal untuk

bisa diterapkan setelah bebas dari sini. Melalui kegiatan ini banyak warga

binaan yang mulai lancar dalam membaca Al-Qur’an dengan tartil, sesuai

dengan peryataan bapak Rendi Bagus F.:

“saya kadang melihat beberapa warga binaan tidak mau mengikuti
kegiatan bimbingan agama islam yang dilaksanakan oleh lembaga
pemasyarakatan kelas IIA Pekalongan. Karena mengikuti kegiatan
tersebut sifatnya kepribadian jadi saya hanya menegur saja, harapannya
semoga bisa seperti warga binaan yang lain yang ada didalam ponpes.

Berdasarkkan aspek kesungguhan dalam belajar yang ada didalam

lembaga pemasyarakatan kelas IIA Pekalonga, maka warga binaan

menganngungkan bahwa dirinya sudah mau belajar membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan tajwid yang benar. Seperti pernyataan keempat warga

binaan sebagai berikut:

Warga Binaan 1(HRD)

“semua hal dalam kehidupan harus di paksa, dulu saya jarang sekali
membaca Al-Qur’an, setelah saya msuk ke lapas ini saya melihat warga
binaan yang ada didalam ponpes kok rasanya adem, pada akhirnya saya
memutuskan untuk pindah dari blok ke dalam ponpes dengan syarat
harus bisa membaca Al-Qur’an, dari situ akhirnya ada sebuah dorongan
untuk terus belajar membaca Al-Qur’an. “77

Warga Binaan 2(FT)

“Alhamdulillah sekarang bisa istiqomah dalam membaca Al-Qur’an,
saya juga kadang belajar untuk menghafal surat-surat pendek agar bisa
digunakan pada saat saya sholat/menjadi imam”78

77 HRD, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

78 FT, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026
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Warga Binaan 3(AG)

“kewajiban dalam membaca Al-Qur’an pasti ada, kita masuk ke ponpes
ini syaratnya harus bisa membaca Al-Qur’an, maka dari itu kita wajib
mengikuti bimbingan agama islam ini agar bisa menambah wawasan
serta lancar dalam membaca Al-Qur’an.”79

Warga Binaan 4(AFD)

”Saya masuk ponpes ini alhamdulillah semakin senang, dan semangat
dalam belajar membaca Al-Qur’an, dan saya juga kadang menambah
hafalan surat-surat pendek yang menurut saya berguna untuk kehidupan
saya setelah keluar dari sini.”80

3. Aspek Keaktifan Dalam Mengikuti Pembelajaran

Aspek keaktifan dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur'an berkaitan

dengan partisipasi warga binaan dalam kegiatan bimbingan, seperti

kehadiran, keterlibatan dalam praktik membaca, serta keberanian bertanya

dan mengulang bacaan.

Menurut bapak Rendi Bagus F. Aspek keaktifan warga binaan

dilembaga pemasyarakatan kelas IIA Pekalongan dapat dikatakan aktif dalam

tanya jawab, sebab sebagian warga binaan banyak yang bertanya dan ada juga

yang menjawab, karena hal tersebut yang akan menjadi bekal untuk mereka

semua setelah keluar dari lapas. Melalui kegiatan ini warga binaan bisa

mendapatkan berbagai macam ilmu yang akan di jelaskan oleh penyuluh.

Sesui dengan apa yang disampaikan oleh bapak Rendi Bagus F. Sebagai

berikut:

”keaktifan warga binaan di Lapas kelas IIA Pekalongan terutama yang
ada didalam ponpes bisa dikatakan cukup aktif adalam kegiatan tanya
jawab dengan penyuluh agama, karena mereka juga mulai menyadari
bahwa kegiatan tersebut nantinya akan sangat berguna untuk bekal
setelah keluar dari lapas, apalagi setiap hari pasti ada kegiatan seperti
Taklim, serta BTQ.”

79 AG, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

80 AFD, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026
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Warga binaan juga mengumkapkan bahwa dirinya merasa ada

peningkatan dalam pengetahuan terutama dalam ilmu tajwid dan hukum

bacaan dalam Al-Qur’an. Sekarang ketika membaca Al-Qur’an tidak asal-

asalan dan kita juga sering mengadakan diskusi untuk menambah

pengetahuan tentang ilmu agama. Sebagaimana yang sudah di sampaikan

oleh sebagian warga binaan sebagi berikut:

Warga Binaan 1(HRD)

”Alhamdulillah, saya sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an saya
juga sudah memahami tentang makhorijul huruf. Dulu pada saat awal
saya mengikuti BTQ saya merasa belum lancar dalam memembaca Al-
Qur’an. Setelah saya mengikuti BTQ ini saya jadi bisa membaca Al-
Qur’an dengan lancar, dan kadang juga saya mengajukan tanya jawab
kepada penyuluh untuk menambah wawasan saya dalam belajar
membaca Al-Qur’an.”81

Warga Binaan 2(FT)

”Ilmu yang saya dapatkan disini lumayan banyak, karena setiap hari
pasti ada kegiatan taklim, dari situ pengetahuan mulai bertambah, yang
tadinya saya belum tau jadi tau.”82

Warga Binaan 3(AG)

”Dulu saya hanya sekedar bisa membaca, kalau untuk masalah tajwid,
makhorijul huruf itu saya tidak terlalu mengerti, setelah saya mengikuli
bimbingan agama islam di ponpes ini saya jadi tau dan mengerti bahwa
tajwid dalam membaca Al-Qur’an itu harus benar dan tepat.”83

Warga Binaan 4(AFD)

”Awalnya saya kira saya tidak akan bisa lancar dalam membaca Al-
Qur’an, akan tetapi dugaan saya salah, saya bisa lancar membaca Al-
Qur’an, dan saya juga mengetahui tentang tajwid di dalam Al-Qur’an,
dan saya juga sering bertukar pikiran dengan penyuluh untuk bekal saya
nanti jika sudah keluar dari lapas.”84

81 HRD, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

82 FT, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

83 AG, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 April 2026

84 AFD, Warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekalongan, Wawancara Pribadi,
16 Aapril 2026
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BAB IV

ANALISIS IMPLLEMENTASI BIMBINGAN AGAMA ISLAM UNTUK

MEMBENTUK MOTIVASI BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN

PADA WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN DI LAPAS KELAS IIA

KOTA PEKALONGAN

A. Analisis Bimbingan Agama Islam dalam Membentuk Motivasi Belajar

Membaca Al-Qur'an pada Warga Binaan Pemasyarakatan di Lapas Kelas

IIA Kota Pekalongan

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan bimbingan agama Islam

dilaksanakan secara rutin dengan melibatkan penyuluh agama Islam sebagai

pembimbing utama. Kegiatan tersebut tidak hanya berupa penyampaian materi

keagamaan, tetapi juga mencakup pembelajaran baca tulis Al-Qur'an (BTQ),

praktik membaca Al-Qur'an, pembinaan akhlak, serta pemberian motivasi

kepada warga binaan agar memiliki semangat untuk terus belajar dan

memperbaiki diri85.

Hasil wawancara dengan Bapak Slamet Prayitno selaku penyuluh agama

Islam menunjukkan bahwa tujuan utama pelaksanaan bimbingan agama Islam

bukan sekadar mengajarkan warga binaan agar mampu membaca Al-Qur'an,

tetapi juga menumbuhkan kesadaran bahwa membaca Al-Qur'an merupakan

bagian dari proses memperbaiki diri dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Oleh karena itu, setiap proses pembelajaran selalu diawali dengan pemberian

motivasi dan nasihat agar warga binaan memiliki kemauan untuk belajar dengan

sungguh-sungguh.

Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Rendi Bagus F. selaku petugas

pembinaan. Menurut beliau, program bimbingan agama Islam merupakan salah

satu bentuk pembinaan kepribadian yang bertujuan menumbuhkan kesadaran

beragama, membentuk karakter yang lebih baik, serta memberikan bekal

spiritual kepada warga binaan sebelum kembali ke masyarakat. Oleh karena itu,

85 abdul Rahman Asryad, “Pembinaan Keagamaan Anak Di Lembaga Pemasyarakatan Di
Kabupaten Bulukumba Dan Bantaeng,” Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan
Keagamaan 1, no. 1 (2017)hlm 9
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kegiatan pembelajaran Al-Qur'an menjadi salah satu program yang mendapatkan

perhatian khusus karena masih terdapat warga binaan yang belum mampu

membaca Al-Qur'an dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi

bimbingan agama Islam di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan dilaksanakan

melalui tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap

evaluasi. Ketiga tahapan tersebut menunjukkan bahwa proses bimbingan telah

dilakukan secara sistematis sesuai dengan tujuan pembinaan yang ingin dicapai.

1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum

kegiatan bimbingan agama Islam dilaksanakan. Pada tahap ini, penyuluh

agama bersama petugas pembinaan melakukan identifikasi terhadap

kemampuan membaca Al-Qur'an warga binaan. Identifikasi tersebut

bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan masing-masing warga

binaan sehingga materi dan metode pembelajaran yang diberikan dapat

disesuaikan dengan kebutuhan peserta86.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa terdapat perbedaan

kemampuan membaca Al-Qur'an di antara warga binaan. Sebagian warga

binaan telah mampu membaca Al-Qur'an dengan cukup baik, sedangkan

sebagian lainnya masih berada pada tahap mengenal huruf hijaiyah bahkan

belum pernah belajar membaca Al-Qur'an sebelumnya. Perbedaan

kemampuan tersebut menjadi dasar dalam penyusunan kelompok belajar agar

proses pembelajaran berlangsung lebih efektif.

Selain melakukan identifikasi kemampuan awal, penyuluh agama juga

menyusun materi pembelajaran yang dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah,

pembelajaran menggunakan metode Iqra', penerapan hukum tajwid, hingga

latihan membaca Al-Qur'an secara bertahap. Penyusunan materi dilakukan

dengan mempertimbangkan kemampuan peserta sehingga setiap warga

binaan memperoleh pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuannya.

86 Nurhayati, “Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa
Madrasah,” Jurnal Salome: Multidisipliner Keilmuan (2024): hlm 9.
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Apabila dianalisis menggunakan teori Anwar Sutoyo, tahap

perencanaan tersebut telah mencerminkan proses awal bimbingan Islami

yang menekankan pentingnya mengenali kondisi, kebutuhan, dan potensi

individu sebelum memberikan layanan bimbingan. Menurut Anwar Sutoyo,

seorang pembimbing perlu memahami keadaan klien agar bantuan yang

diberikan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dan mampu membantu

individu mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam konteks

penelitian ini, identifikasi kemampuan membaca Al-Qur'an menjadi langkah

penting untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat sehingga tujuan

pembinaan dapat tercapai secara optimal87.

2. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari proses implementasi bimbingan

agama Islam dalam membentuk motivasi belajar membaca Al-Qur'an pada

warga binaan pemasyarakatan di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan. Pada

tahap ini, seluruh program yang telah direncanakan diwujudkan dalam bentuk

kegiatan pembinaan yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelaksanaan bimbingan agama

Islam tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur'an, tetapi juga diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran beragama,

memperbaiki akhlak, serta membentuk motivasi warga binaan agar memiliki

kemauan untuk terus belajar membaca Al-Qur'an88.

Kegiatan bimbingan agama Islam dilaksanakan secara terjadwal

dengan melibatkan penyuluh agama Islam dari Kementerian Agama Kota

Pekalongan sebagai pembimbing utama. Materi yang diberikan meliputi

pengenalan huruf hijaiyah bagi warga binaan yang belum mampu membaca

Al-Qur'an, pembelajaran menggunakan metode Iqra', latihan membaca Al-

Qur'an, pembelajaran tajwid, ceramah keagamaan, serta praktik membaca Al-

Qur'an secara langsung. Dalam pelaksanaannya, penyuluh agama juga

87 Anwar Sutoyo, bimbingan dan konseling Islam (Teori&Praktik).hlm 22.
88 Ahmad Wahyudi, Kamilatul Mukarromah, “The Concept Of Counseling Implementation

In Islam.”. hlm. 7.
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memberikan kesempatan kepada warga binaan untuk bertanya mengenai

materi yang belum dipahami sehingga proses pembelajaran berlangsung

secara komunikatif dan interaktif89.

Hasil wawancara dengan Bapak Slamet Prayitno menunjukkan bahwa

metode pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan masing-masing warga

binaan. Warga binaan yang masih berada pada tahap dasar dibimbing mulai

dari pengenalan huruf hijaiyah menggunakan buku Iqra', sedangkan warga

binaan yang telah mampu membaca Al-Qur'an diarahkan untuk memperbaiki

makhraj, panjang pendek bacaan, dan penerapan hukum tajwid. Menurut

beliau, pendekatan yang dilakukan secara bertahap membuat warga binaan

merasa lebih nyaman dan tidak terbebani dalam mengikuti proses

pembelajaran90.

Selain memberikan materi pembelajaran, penyuluh agama juga

berupaya membangun hubungan yang baik dengan warga binaan. Pendekatan

persuasif dilakukan melalui komunikasi yang hangat, pemberian motivasi,

serta penghargaan terhadap setiap perkembangan yang dicapai warga binaan.

Penyuluh tidak memberikan penilaian negatif terhadap kemampuan awal

peserta, melainkan memberikan dorongan agar mereka tetap percaya diri dan

tidak merasa malu ketika melakukan kesalahan dalam membaca Al-Qur'an.

Pendekatan tersebut menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif

sehingga warga binaan lebih berani bertanya, mencoba membaca, dan

mengulangi bacaan hingga benar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa warga binaan, mereka

menyatakan bahwa penyuluh agama selalu memberikan semangat untuk terus

belajar meskipun kemampuan membaca Al-Qur'an masih terbatas. Sikap

sabar dan perhatian yang diberikan penyuluh membuat mereka merasa

dihargai sehingga lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan bimbingan

agama Islam secara rutin. Sebagian warga binaan juga mengungkapkan

89 Ahmad Wahyudi, Kamilatul Mukarromah, “The Concept Of Counseling Implementation
In Islam.”

90 Alfira Et Al., “Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa Warga
Binaan Wanita Di Lapas Kelas Ii A Banyuwangi.”
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bahwa mereka mulai memiliki keinginan untuk mampu membaca Al-Qur'an

dengan baik sebagai bekal ketika kembali ke lingkungan keluarga dan

masyarakatf91.

Berdasarkan teori Anwar Sutoyo, tahap pelaksanaan bimbingan agama

Islam telah mencerminkan proses pemberian bantuan kepada individu agar

mampu mengembangkan potensi fitrahnya sesuai dengan tuntunan Allah Swt.

Anwar Sutoyo menjelaskan bahwa bimbingan Islami tidak hanya bertujuan

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi individu, tetapi juga membantu

individu mengembangkan potensi spiritual sehingga mampu menjalani

kehidupan secara lebih baik. Dalam penelitian ini, penyuluh agama tidak

hanya mengajarkan teknik membaca Al-Qur'an, tetapi juga menanamkan

nilai-nilai keislaman yang mendorong warga binaan untuk menjadikan Al-

Qur'an sebagai pedoman hidup. Dengan demikian, pelaksanaan bimbingan

agama Islam tidak hanya menghasilkan perubahan pada aspek kemampuan

membaca Al-Qur'an, tetapi juga membentuk kesadaran dan motivasi belajar

yang lebih kuat92.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan bagian akhir dari pelaksanaan bimbingan

agama Islam yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan

membaca Al-Qur'an dan perubahan motivasi belajar warga binaan setelah

mengikuti kegiatan pembinaan. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan oleh

penyuluh agama melalui pengamatan langsung terhadap kemampuan

membaca Al-Qur'an, kehadiran dalam kegiatan pembelajaran, serta tingkat

partisipasi warga binaan selama proses bimbingan berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi tidak hanya difokuskan pada

aspek kemampuan teknis membaca Al-Qur'an, tetapi juga memperhatikan

perubahan sikap dan motivasi warga binaan. Penyuluh agama mengamati

sejauh mana warga binaan menunjukkan kemajuan dalam mengenal huruf

91 Siti Rahmah Baiq Ghina Sholehah Azkia, Sasta Adisti Dea Viska, “Peran Bimbingan Dan
Konseling Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Islam Pada Peserta Didik,” Jurnal Ilmiah Psikologi
Dan Kesehatan Masyarakat 2, No. 2 (2024): hlm 1–16.

92 Anwar Sutoyo, Bimbingan Agama Islam (teori & praktik), hal. 22
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hijaiyah, membaca Al-Qur'an sesuai kaidah tajwid, serta kesungguhan

mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga

dilakukan melalui komunikasi langsung dengan warga binaan untuk

mengetahui kendala yang masih mereka hadapi selama proses belajar.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar warga binaan

mengalami perkembangan yang positif. Warga binaan yang sebelumnya

belum mengenal huruf hijaiyah mulai mampu membaca menggunakan

metode Iqra', sedangkan warga binaan yang telah memiliki kemampuan dasar

menunjukkan peningkatan dalam kelancaran membaca dan penerapan tajwid.

Selain peningkatan kemampuan membaca, penyuluh agama juga melihat

adanya perubahan pada motivasi belajar warga binaan yang ditandai dengan

meningkatnya kehadiran, semangat mengikuti pembelajaran, dan kemauan

untuk terus berlatih membaca Al-Qur'an di luar jadwal bimbingan93.

Menurut Bapak Slamet Prayitno, keberhasilan program bimbingan

agama Islam tidak hanya diukur dari kemampuan warga binaan dalam

membaca Al-Qur'an, tetapi juga dari perubahan sikap, kesadaran, dan

semangat mereka untuk terus belajar. Oleh karena itu, evaluasi dilakukan

secara menyeluruh dengan memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan

perilaku warga binaan selama mengikuti pembinaan.

Teori Anwar Sutoyo, tahap evaluasi merupakan proses untuk menilai

efektivitas layanan bimbingan dalam membantu individu mencapai tujuan

yang diharapkan. Evaluasi menjadi dasar bagi penyuluh agama untuk

menentukan tindak lanjut pembinaan serta memberikan pendampingan yang

lebih sesuai dengan kebutuhan warga binaan. Dalam penelitian ini, evaluasi

menunjukkan bahwa implementasi bimbingan agama Islam telah

memberikan dampak positif terhadap pembentukan motivasi belajar

membaca Al-Qur'an. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan

membaca Al-Qur'an, tumbuhnya kesadaran akan pentingnya mempelajari Al-

93 Muawanah, Pelaksanaan Bimbingan Qur’ani Untuk Membentuk Motivasi Beribadah
Santri Penghafal Alqur’an Di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang.
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Qur'an, serta munculnya semangat yang lebih tinggi dalam mengikuti setiap

kegiatan pembelajaran94.

B. Analisis Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Warga binaan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Pekalongan Sebelum dan Sesudah

Mengikuti Bimbingan Agama Islam.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan

keberhasilan seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam konteks

penelitian ini, motivasi belajar membaca Al-Qur'an menjadi aspek utama yang

ingin dibentuk melalui pelaksanaan bimbingan agama Islam di Lapas Kelas IIA

Kota Pekalongan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,, diketahui bahwa

motivasi belajar membaca Al-Qur'an warga binaan mengalami perubahan

setelah mengikuti program bimbingan agama Islam. Perubahan tersebut

dianalisis melalui tiga aspek, yaitu minat belajar membaca Al-Qur'an, semangat

belajar membaca Al-Qur'an, dan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran.

1. Analisis Aspek Minat Belajar Membaca Al-Qur'an

Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang untuk merasa

tertarik dan senang terhadap suatu kegiatan sehingga terdorong untuk

mempelajarinya. Berdasarkan hasil penelitian, sebelum mengikuti bimbingan

agama Islam sebagian besar warga binaan memiliki minat belajar membaca

Al-Qur'an yang masih rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh latar

belakang pendidikan agama yang berbeda-beda. Sebagian warga binaan

mengaku belum pernah mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur'an secara

sistematis, bahkan ada yang belum mengenal huruf hijaiyah. Selain itu, rasa

malu, kurang percaya diri, dan anggapan bahwa membaca Al-Qur'an

merupakan sesuatu yang sulit menyebabkan mereka kurang tertarik

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Bapak Slamet Prayitno menjelaskan bahwa pada awal pelaksanaan

program masih banyak warga binaan yang merasa enggan mengikuti

pembelajaran karena khawatir kemampuan mereka akan dibandingkan

94 Anwar Sutoyo, Bimbingan Agama Islam (teori & praktik), hal. 22



56

dengan peserta lain yang sudah lancar membaca Al-Qur'an. Penyuluh agama

kemudian berupaya memberikan pemahaman bahwa setiap orang memiliki

kemampuan yang berbeda dan proses belajar merupakan bagian dari ikhtiar

memperbaiki diri95. Pendekatan tersebut dilakukan secara terus-menerus agar

warga binaan tidak merasa rendah diri ketika mengikuti pembelajaran.

Seiring berjalannya proses bimbingan, minat belajar warga binaan

mulai mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari bertambahnya

jumlah warga binaan yang mengikuti kegiatan baca tulis Al-Qur'an secara

rutin, meningkatnya perhatian terhadap materi yang disampaikan penyuluh

agama, serta munculnya keinginan untuk mampu membaca Al-Qur'an dengan

baik dan benar. Warga binaan juga mulai memanfaatkan waktu luang untuk

mengulang materi yang telah dipelajari bersama teman-teman sesama peserta.

Salah seorang warga binaan mengungkapkan bahwa sebelum

mengikuti bimbingan agama Islam dirinya tidak pernah memiliki keinginan

untuk belajar membaca Al-Qur'an karena merasa sudah terlambat untuk

memulai. Namun, setelah memperoleh motivasi dari penyuluh agama, ia

menyadari bahwa belajar Al-Qur'an dapat dilakukan kapan saja selama masih

memiliki kemauan. Kesadaran tersebut membuatnya lebih bersemangat

mengikuti pembelajaran hingga akhirnya mampu membaca Al-Qur'an secara

bertahap.

Self-Determination Theory yang dikemukakan oleh Edward L. Deci

dan Richard M. Ryan, peningkatan minat belajar tersebut menunjukkan

berkembangnya motivasi intrinsik, yaitu dorongan yang muncul dari dalam

diri individu karena adanya kesadaran dan ketertarikan terhadap aktivitas

yang dilakukan. Pada awalnya warga binaan mengikuti pembelajaran karena

adanya program pembinaan dari lembaga pemasyarakatan (motivasi

ekstrinsik), tetapi setelah memperoleh pendampingan dan motivasi dari

penyuluh agama, mereka mulai belajar karena muncul keinginan dari dalam

95 Andi Mutiara Maulidiyah, Efektivitas Program Pembinaan Keagamaan Dalam
Rehabilitasi Narapidana Narkotika Di Lapas Kelas Ii A Parepare, 2025,
Https://Repository.Iainpare.Ac.Id/Id/Eprint/11183.
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diri untuk memahami dan membaca Al-Qur'an. Hal tersebut menunjukkan

bahwa bimbingan agama Islam berhasil mengubah motivasi yang bersifat

eksternal menjadi motivasi yang lebih bersifat internal96.

2. Aspek Kesungguhan Dalam Belajar

Kesungguhan dalam belajar merupakan dorongan yang membuat

seseorang tetap berusaha, tekun, dan tidak mudah menyerah dalam mencapai

tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, sebelum mengikuti

bimbingan agama Islam sebagian besar warga binaan memiliki semangat

belajar yang rendah. Mereka sering merasa kesulitan ketika mengenal huruf

hijaiyah, kurang yakin mampu membaca Al-Qur'an dengan baik, bahkan ada

yang memilih tidak mengikuti pembelajaran karena merasa malu terhadap

kemampuan yang dimiliki.

setelah mengikuti bimbingan agama Islam secara rutin, semangat

belajar warga binaan mulai mengalami perubahan yang cukup signifikan.

Mereka menunjukkan kesungguhan dalam mengikuti setiap kegiatan

pembelajaran, bersedia mengulang bacaan ketika masih terdapat kesalahan,

serta tidak mudah menyerah meskipun proses belajar membutuhkan waktu

yang cukup lama. Penyuluh agama juga terus memberikan dorongan agar

warga binaan tetap percaya diri dan menjadikan setiap kesalahan sebagai

bagian dari proses belajar.

Hasil wawancara dengan warga binaan menunjukkan bahwa mereka

merasa lebih termotivasi ketika penyuluh agama memberikan apresiasi

terhadap setiap perkembangan yang dicapai, meskipun perkembangan

tersebut masih dalam tahap dasar. Bentuk penghargaan tersebut membuat

mereka merasa dihargai sehingga muncul keinginan untuk terus belajar dan

memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur'an97.

96 Maulidya Nisa et al., “Affective Domain Evaluation in Islamic Education : A Perspective
from Self-Determination Theory,” Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 13, no. 01 (2024).hlm 5

97 Siti Uswatun Hasanah, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Membaca Al- Qur ’ an
Melalui Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Modeling Simbolis,” Jurnal Bimbingan
Konseling Islam 4, no. 2 (2023).hlm. 4-5.
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Self-Determination Theory, kondisi tersebut menunjukkan

terpenuhinya kebutuhan psikologis akan kompetensi (competence). Ketika

seseorang merasa mampu menyelesaikan suatu tugas dan melihat adanya

perkembangan kemampuan, maka motivasi belajarnya akan meningkat.

Dalam penelitian ini, warga binaan mulai merasakan bahwa mereka mampu

mengenal huruf hijaiyah, membaca Iqra', hingga membaca beberapa ayat Al-

Qur'an dengan benar. Pengalaman tersebut meningkatkan rasa percaya diri

sekaligus mendorong mereka untuk terus belajar98.

Perubahan Kesungguhan dalam belajar tersebut membuktikan bahwa

bimbingan agama Islam tidak hanya memberikan pengetahuan tentang cara

membaca Al-Qur'an, tetapi juga memberikan dukungan psikologis yang

mampu membangkitkan semangat belajar warga binaan. Semangat tersebut

menjadi modal penting bagi mereka untuk terus mengembangkan

kemampuan membaca Al-Qur'an selama menjalani masa pembinaan maupun

setelah kembali ke masyarakat.

3. Aspek Keaktifan Dalam Mengikuti Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Keaktifan dalam mengikuti pembelajaran merupakan salah satu

indikator penting untuk melihat tingkat motivasi belajar seseorang99. Warga

binaan yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan keterlibatan

secara aktif dalam setiap proses pembelajaran, baik melalui kehadiran,

partisipasi dalam praktik membaca Al-Qur'an, keberanian bertanya, maupun

kesungguhan dalam mengikuti arahan penyuluh agama. Berdasarkan hasil

penelitian, keaktifan warga binaan dalam mengikuti pembelajaran membaca

Al-Qur'an mengalami perubahan yang cukup signifikan setelah mengikuti

bimbingan agama Islam di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan.

Sebelum mengikuti program bimbingan agama Islam, sebagian besar

warga binaan cenderung pasif selama proses pembelajaran. Hal tersebut

disebabkan oleh rendahnya kemampuan membaca Al-Qur'an, kurangnya rasa

98 Maulidya Nisa et al., “Affective Domain Evaluation in Islamic Education : A Perspective
from Self-Determination Theory,2024. hlm. 06.

99 Pangestu, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Baca Tulis Al-
Quran Pada Narapidana: Studi Kasus Di Lapas Kelas Iia Sragen.”.hlm 05.
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percaya diri, serta adanya rasa malu ketika harus membaca Al-Qur'an di

hadapan penyuluh agama maupun warga binaan lainnya. Sebagian warga

binaan memilih hanya mendengarkan materi tanpa berani mencoba membaca

atau mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa motivasi mereka untuk terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran masih tergolong rendah100.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Slamet Prayitno, pada

awal pelaksanaan pembelajaran sebagian warga binaan lebih banyak diam

dan hanya memperhatikan penjelasan yang diberikan. Mereka belum berani

membaca Al-Qur'an secara langsung karena khawatir melakukan kesalahan.

Oleh karena itu, penyuluh agama berupaya menciptakan suasana

pembelajaran yang nyaman dan tidak menghakimi sehingga warga binaan

merasa lebih percaya diri untuk belajar. Penyuluh juga memberikan

kesempatan kepada setiap warga binaan untuk membaca sesuai kemampuan

masing-masing tanpa membandingkan dengan peserta lain.

Seiring berjalannya program bimbingan agama Islam, keaktifan warga

binaan mengalami peningkatan. Mereka mulai hadir secara rutin dalam setiap

kegiatan pembelajaran, mengikuti latihan membaca Al-Qur'an dengan

sungguh-sungguh, berani bertanya mengenai hukum tajwid maupun cara

pengucapan huruf hijaiyah, serta bersedia membaca Al-Qur'an di hadapan

penyuluh agama untuk memperoleh bimbingan dan perbaikan bacaan. Selain

itu, beberapa warga binaan juga saling membantu teman yang masih

mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an. Kondisi tersebut menunjukkan

bahwa proses pembelajaran telah berlangsung secara partisipatif dan

menciptakan lingkungan belajar yang saling mendukung.

Peningkatan keaktifan tersebut juga disampaikan oleh beberapa warga

binaan yang menjadi informan penelitian. Mereka mengaku bahwa

bimbingan agama Islam memberikan pengalaman belajar yang berbeda

karena penyuluh agama tidak hanya mengajarkan cara membaca Al-Qur'an,

100 Hanafi, “Developing a questionnaire on measuring the learning motivation in reading
quran.”.hlm. 10.
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tetapi juga memberikan motivasi, perhatian, dan dorongan agar mereka tidak

mudah menyerah. Sikap penyuluh yang sabar serta metode pembelajaran

yang disesuaikan dengan kemampuan peserta membuat warga binaan merasa

nyaman untuk terus belajar dan aktif mengikuti setiap kegiatan pembelajaran.

Self-Determination Theory yang dikemukakan oleh Edward L. Deci

dan Richard M. Ryan, peningkatan keaktifan warga binaan menunjukkan

terpenuhinya kebutuhan psikologis akan keterhubungan (relatedness). Teori

ini menjelaskan bahwa individu akan memiliki motivasi belajar yang lebih

tinggi apabila merasa diterima, dihargai, dan memperoleh dukungan dari

lingkungan sekitarnya. Dalam penelitian ini, hubungan yang harmonis antara

penyuluh agama dan warga binaan menciptakan suasana pembelajaran yang

kondusif sehingga warga binaan merasa aman untuk belajar, berani mencoba

membaca Al-Qur'an, dan aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan

pembelajaran101.

Meningkatnya keaktifan warga binaan juga menunjukkan bahwa proses

bimbingan agama Islam telah mampu membangun rasa percaya diri mereka.

Warga binaan yang sebelumnya enggan membaca Al-Qur'an kini lebih berani

menunjukkan kemampuan yang dimiliki, meskipun masih dalam tahap

belajar. Hal tersebut menjadi bukti bahwa keberhasilan program bimbingan

agama Islam tidak hanya diukur dari meningkatnya kemampuan membaca

Al-Qur'an, tetapi juga dari perubahan sikap dan keterlibatan aktif warga

binaan dalam proses pembelajaran.

101 Maulidya Nisa et al., “Affective Domain Evaluation in Islamic Education : A Perspective
from Self-Determination Theory,2024.hlm. 07.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Bimbingan Agama

Islam dalam Membentuk Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an pada Warga

Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota

Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa implementasi bimbingan agama Islam telah

dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Meskipun ketiga tahapan tersebut telah terlaksana, pelaksanaannya belum sepenuhnya

optimal karena masih terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan kemampuan

membaca Al-Qur’an antarwarga binaan, keterbatasan waktu dan tenaga pembimbing,

serta masih adanya warga binaan yang merasa malu, kurang percaya diri, dan belum

memiliki motivasi belajar yang kuat. Kendala tersebut diatasi melalui pembelajaran

secara bertahap, penyesuaian metode dengan kemampuan warga binaan, pemberian

motivasi, serta pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar

membaca Al-Qur’an warga binaan mengalami perkembangan positif setelah

mengikuti bimbingan agama Islam. Perkembangan tersebut terlihat dari

meningkatnya minat belajar, semangat dan kesungguhan dalam berlajar, serta

keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. Namun, ketiga aspek tersebut belum

sepenuhnya berjalan optimal karena masih terdapat kendala berupa perbedaan

kemampuan, rasa malu, kurang percaya diri, dan kebutuhan akan dorongan dari

penyuluh agama. Dengan demikian, bimbingan agama Islam berperan dalam

membentuk motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui pendampingan,

pemberian motivasi, dan pembelajaran secara bertahap serta berkelanjutan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Bimbingan Agama

Islam dalam Membentuk Motivasi Belajar Membaca Al-Qur'an pada Warga

Binaan Pemasyarakatan di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Penyuluh Agama dan Pembimbing

Penyuluh agama diharapkan dapat terus memberikan pendampingan,

motivasi, dan bimbingan secara intensif kepada warga binaan. Penggunaan

metode pembelajaran yang bervariasi dan disesuaikan dengan kemampuan

warga binaan perlu terus dikembangkan agar proses pembelajaran membaca

Al-Qur’an lebih menarik dan efektif. Selain itu, pendekatan yang humanis

dan penuh perhatian diharapkan mampu membangun semangat belajar serta

rasa percaya diri warga binaan dalam mempelajari Al-Qur’an.

2. Bagi Lapas Kelas IIA Pekalongan

Diharapkan pihak Lapas dapat terus meningkatkan kualitas dan

keberlanjutan program bimbingan agama Islam, khususnya kegiatan Baca

Tulis Al-Qur’an (BTQ). Selain itu, perlu adanya penambahan sarana dan

prasarana pembelajaran, seperti Al-Qur’an, buku Iqra’, serta media

pembelajaran yang memadai. Pihak lapas juga dapat memberikan apresiasi

atau penghargaan kepada warga binaan yang menunjukkan perkembangan

yang baik dalam membaca Al-Qur’an guna meningkatkan motivasi belajar

mereka.

3. Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan

Warga binaan diharapkan dapat memanfaatkan program bimbingan

agama Islam yang telah disediakan oleh lapas sebagai sarana untuk

meningkatkan pengetahuan agama dan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Semangat belajar yang telah tumbuh selama mengikuti pembinaan hendaknya

terus dipertahankan dan dikembangkan, sehingga dapat menjadi bekal dalam

memperbaiki diri serta menjalani kehidupan yang lebih baik setelah kembali

ke masyarakat.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam

mengenai efektivitas metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan dalam

pembinaan warga binaan pemasyarakatan. Selain itu, penelitian dapat

dilakukan pada lokasi atau lembaga pemasyarakatan yang berbeda untuk

memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai implementasi bimbingan

agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an.
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